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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan dan 
perkembangan kinerja dan pengungkapan etika Islam pada PT Bank Muamalat 
dengan PT Bank BRI Syariah yang diukur menggunakan metode Shariah 
Conformity and Profitability (SCnP) dan Ethical Identity Index (EII)  periode 
2015 dan 2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis statistik 
deskriptif. objek dalam penelitian ini yaitu PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI 
Syariah. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Peneliti memperoleh data-data penelitian yang bersumber dari penelitian pustaka 
dan penelitian lapangan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis SCnP dan EII. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2015 dan 2016, 
kinerja PT Bank Muamalat dengan PT Bank BRI Syariah berbeda. Pada tahun 
2015 dan 2016, perbandingan pengungkapan etika Islam PT Bank Muamalat lebih 
baik dari PT Bank BRI Syariah. Perkembangan kinerja PT Bank Muamalat 
dengan PT Bank BRI Syariah berbeda-beda. Sementara perkembangan 
pengungkapan etika Islam PT Bank Muamalat adalah sama. dan pengungkapan 
etika Islam PT Bank BRI Syariah mengalami peningkatan. 
 
Kata kunci:  Shariah Conformity and Profitability (SCnP), Ethical  Identity  Index 








 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Umat islam telah lama terlibat dalam kegiatan ekonomi, hal itu 
dikarenakan islam menganjurkan umatnya untuk melakukan kegiatan bisnis guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Nabi Muhammad SAW sendiri melakukan 
kegiatan bisnis sebagai pedagang bersama istrinya Khadijah. Karena Pada 
dasarnya Allah SWT mendorong manusia untuk melakukan aktivitas ekonomi 
sebagaimana Dia juga mendorong manusia untuk bekerja. Hal ini dijelaskan oleh 
Allah SWT dalam Q.S At-Taubah/9:105 (DEPAG RI, 2002:204) sebagai berikut: 
                      
                  
Terjemahnya :   
Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
Al-Qur‟an yang diturunkan sebagai kitab suci umat islam tidak hanya 
mengandung nilai-nilai spritual saja, melainkan sebagai petunjuk yang sempurna 
dan abadi bagi seluruh manusia termasuk masalah-masalah yang berhubungan 
dengan aktivitas ekonomi. Dalam literatur fikih islam, istilah ekonomi dikenal 
dengan nama Al-Iqhtishadiyyah, yang memiliki makna kesederhanaan, adil, hemat 
dan sebagainya. Hal ini mengindikasikan bahwa islam mengajarkan agar dalam 
melakukan kegiatan ekonomi, seseorang harus menjunjung tinggi nilai-nilai 








Dewasa ini, aktivitas ekonomi masyarakat tidak terlepas dari bank sebagai 
tempat untuk melakukan transaksi keuangan. Menurut Relista Andrianto & Aria 
(2013) sistem keuangan perbankan merupakan salah satu komponen dalam 
perekonomian yang memiliki peranan sebagai lembaga intermediasi (financial 
intermediary) baik dalam menghimpun maupun menyalurkan dana masyarakat 
kepada sektor ekonomi yang produktif. sektor ini adalah sebuah instrumen 
penting yang berkontribusi terhadap kemajuan ekonomi islam itu sendiri. Salah 
satu bagian dalam sistem perbankan yang turut memiliki peran dalam kegiatan 
intermediasi adalah perbankan syariah.  
Sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam kerangka dual 
banking system atau sistem perbankan ganda. Pengembangan perbankan syariah 
di Indonesia bertujuan untuk menyediakan alternatif pelayanan kepada 
masyarakat baik dalam bentuk pembiayaan, penyimpanan dana atau kegiatan 
usaha lainnya yang dilakukan berdasarkan prinsip syariah serta mendukung 
mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan 
pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional. Produk-produk yang 
ditawarkan bank syariah memberikan tempat bagi masyarakat yang belum bisa 
menerima sistem bank konvensional disebabkan hambatan keyakinan yang 
dianutnya.  
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah, bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah. Menurut Fitria & Hartanti (2010), perbankan syariah 








keadilan, transparansi, akuntabilitas dan saling percaya di antara para pelaku 
ekonomi. Sistem pebankan syariah juga sangat berbeda dengan sistem perbankan 
konvensional. Dimana pada bank konvensional menggunakan sistem bunga yang 
termasuk riba. Padahal keharaman riba sudah disebutkan dalam Al-Qur‟an.  
Awal mula bank syariah dilirik oleh para bankir ketika Indonesia 
mengalami fenomena krisis moneter pada tahun 1998. Krisis moneter saat itu 
memberikan dampak di berbagai sektor. Salah satunya yaitu pada sektor 
perbankan. Krisis moneter telah menenggelamkan bank-bank konvensional dan 
banyak yang dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya. Dan hal tersebut tidak 
terjadi pada bank syariah. Buktinya, Bank Muamalat Indonesia sebagai satu-
satunya bank syariah pada saat itu tidak terlalu terkena dampak krisis moneter. 
Hal ini diakibatkan walaupun terjadi fluktuasi BI rate, angsuran bank syariah 
tidak berubah sampai pembiayaan lunas.  
Krisis global yang juga terjadi dipenghujung tahun 2008 telah 
membuktikan bahwa perbankan syariah sekali lagi mampu bertahan dalam 
menghadapi krisis ekonomi. Kemampuan bank syariah yang kebal terhadap 
berbagai krisis ekonomi disebabkan karena bank syariah tidak menerapkan prinsip 
bunga melainkan menggunakan prinsip bagi hasil pada produknya. Sistem bagi 
hasil yang diterapkan dalam produk-produk bank syariah menyebabkan bank 
syariah mampu mempertahankan kinerjanya dan tidak hanyut oleh tingkat suku 
bunga simpanan (dana pihak ketiga yang disimpan di bank) yang melonjak 








Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki bank syariah, menyebabkan 
pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di Indonesia semakin lama 
semakin meningkat. Sehingga bank syariah mengalami perkembangan sejak 
beberapa dekade terakhir dan menjadi salah satu tren dalam dunia keuangan. 
Apalagi sejak diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 pada tanggal 
16 Juli 2008 tentang Perbankan Syariah, pengembangan industri perbankan 
syariah nasional telah memiliki landasan hukum yang memadai. Dibuktikan 
dengan sistem keuangan syariah di Indonesia menjadi salah satu yang terbaik dan 
diakui secara internasional. Dengan adanya landasan hukum yang kuat, mampu 
mendorong pertumbuhan perbankan syariah secara lebih cepat. Sehingga peran 
industri perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan 
semakin signifikan. Perkembangan perbankan syariah yang semakin meningkat 
dari sisi kuantitas terbukti dengan berdirinya usaha-usaha berbasis syariah, 
dimana Perbankan Syariah ini terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit 
Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  
Bank syariah yang sudah berdiri sendiri tanpa mengacu kepada bank 
konvensional sebagai bank induk adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang kini 
berjumlah 12 BUS pada tahun 2015 dimana sebelumnya masih berjumlah 6 BUS 
pada tahun 2009. Perkembangan perbankan syariah berdasarkan statistik 
perbankan syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai 
lembaga yang melakukan pengaturan dan pengawasan perbankan sejak akhir 










Statistik Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia 2009-2015 
Indikasi 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
BUS 6 11 11 11 11 12 12 
UUS 25 23 24 24 23 22 22 
BPRS 138 150 155 158 163 163 161 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Juni 2015 
Perbankan syariah yang pada saat ini mengalami perkembangan yang baik 
tentunya juga harus diimbangi dengan kinerja bank syariah yang bisa dilihat pada 
tabel  tentang rasio keuangan bank syariah dan unit usaha syariah dari tahun 2009 
hingga Juni 2015. Tabel 1.2 menunjukkan pada tahun 2015 Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah menunjukkan kinerja yang relatif baik. 
Tabel 1.2: 















CAR 10,77 16,25 16,63 14,13 14,42 15,74 14,09 
ROA 1,48 1,67 1,79 2,14 2,00 0,79 0,89 
ROE 26,09 17,58 15,73 24,06 17,24 5,85 7,98 
NPF 4,01 3,02 2,52 2,22 2,62 4,33 4,73 
FDR 89,39 89,67 88,94 100,00 100,32 91,50 96,52 
BOPO 84,39 80,54 78,41 74,97 78,21 94,16 94,22 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Juni 2015 
Kinerja bank syariah yang baik akan mewujudkan kepercayaan dari 
pemangku kepentingan (stakeholder) terhadap dana yang mereka investasikan dan 
juga stakeholder yang lain (masyarakat, pemerintah, karyawan, dan pihak yang 
berkepentingan). Hal ini terjadi karena semua institusi keuangan harus merespon 








mereka tidak akan menanamkan dana serta berkontribusi dengan baik apabila 
harapan mereka tidak terpenuhi. Kepentingan dan harapan dari seluruh 
stakeholder bank syariah tentu diupayakan agar dapat dipenuhi oleh para 
pengelola bank syariah dalam rangka keadilan dan kewajaran. Keadaan tersebut 
tentu menuntut bank syariah untuk berkerja keras dalam meningkatkan kinerjanya 
sehingga para pemilik dana tetap loyal untuk menempatkan dananya pada bank 
syariah. Selain itu, dengan kinerja yang baik juga akan meningkatkan reputasi 
bank syariah di masyarakat sehingga akan menumbuhkan kepercayaan untuk 
bertransaksi di bank syariah. 
Pengukuran kinerja dibutuhkan untuk mengetahui kondisi dan 
perkembangan kinerja perbankan syariah. Menurut Roza (2015), dengan karakter 
unik yang dimiliki bank syariah, tentunya pengukuran kinerja bank syariah harus 
berbeda dengan bank konvensional. Sehingga dibutuhkan pengukuran kinerja bagi 
bank syariah tidak hanya dari sisi keuntungan namun juga dari sisi lain. Misalnya 
pengukuran dari sisi kepatuhan syariah (syariah compliance), kinerja sosial, atau 
pengukuran dari sisi tujuan syariah (maqasid syariah). Sehingga dapat diketahui 
kesesuaian antara kinerja perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah. Hal 
ini dikarenakan peran dan tanggung jawab bank syariah tidak hanya terbatas pada 
kebutuhan keuangan berbagai pemangku kepentingan, tetapi juga yang tak kalah 
penting, bagaimana bank syariah tersebut melakukan bisnisnya serta langkah-
langkah apa yang digunakan dalam rangka untuk memastikan bahwa semua 








Namun, selama ini pengukuran kinerja perbankan di Indonesia hanya 
dibatasi pengukuran dari sisi keuangan berdasarkan metode pengukuran kinerja 
yang ada, misalnya CAMEL (Capital, Asset, Management, Liquidity, Earning dan 
Liquidity), RGEC (Risk Profile, GCG, Earning dan Capital) dan Metode RBBR 
yang merupakan kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah sebagai alat penilaian 
tingkat kesehatan bank yang merupakan penyempurnaan dari metode CAMELS 
yang sebelumnya digunakan. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK) Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, bahwa Faktor yang menjadi penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank untuk Bank Umum Syariah adalah Profil Risiko (risk 
profile), Good Corporate Governance, Rentabilitas (earnings), dan Permodalan 
(capital).  
Pengukuran kinerja dengan menggunakan metode-metode tersebut kurang 
tepat jika digunakan untuk mengukur kinerja bank syariah. Sebab penilaian 
kinerja bank syariah tidak hanya dinilai dari profitabilitasnya saja namun juga 
kesesuaian dengan syariah islam. Hal ini karena bank syariah dalam menjalankan 
aktivitas operasionalnya tidak hanya mencari keuntungan semata, tetapi juga 
menghindari praktek-praktek yang tidak sesuai dengan ajaran islam. 
Kesadaran akan sasaran ini, kemudian menghasilkan alat ukur yang khas 
bagi bank syariah. Kuppusamy, dkk pada tahun 2010 mencoba merepresentasikan 
hal tersebut melalui metode pengukuran yang disebut Shariah Conformity and 
Profitability (SCnP). SCnP merupakan model penilaian kinerja yang 








syariah (shariah conformity) dan prinsip perbankan konvensional dengan 
mengukur profitabilitas (profitability). SCnP Model yang dilakukan kuppusamy, 
dkk pada tahun 2010 mengklarifikasikan bank-bank syariah ke dalam empat 
kuadran yang terdiri dari Upper Right Quadrant (URQ) yang mengindikasikan 
bank syariah memiliki ketaatan syariah dan profitabilitas yang tinggi. Lower Right 
Quadrant (LRQ) yang mengindikasikan bank syariah memiliki ketaatan syariah 
yang tinggi, namun profitabilitas yang rendah. Upper Left Quadrant (ULQ) yang 
mengindikasikan bank syariah memiliki ketaatan syariah yang rendah, namun 
profitabilitas yang tinggi. Lower Left Quadrant (LLQ) yang mengindikasikan 
bank syariah memiliki ketaatan syariah dan profitabilitas yang rendah. 
Penggunaan metode Shariah Conformity and Profitability (SCnP) untuk 
mengukur kinerja bank syariah sangat penting. Karena dengan metode ini 
masyarakat muslim dapat menilai seberapa jauh bank-bank syariah telah berhasil 
mencapai tujuannya dan tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip islam. Sejauh 
ini sebagian besar umat islam juga telah menyadari bahwa sekarang tidak hanya 
seberapa banyak tingkat pengembalian yang mereka bisa peroleh, tetapi yang 
lebih penting adalah di mana uang mereka telah diinvestasikan dan uang yang 
mereka peroleh terbebas dari unsur-unsur yang tidak halal.  
Selain melakukan pengukuran kinerja atas laporan keuangan, bank syariah 
juga diharapkan mampu mempertanggungjawabkan aktivitas operasional bank 
dalam laporan tahunan yang dipublikasikan ke masyarakat. Laporan tahunan 
(annual report) adalah laporan yang menyeluruh tentang perkembangan dan 








(2000) menyarankan untuk lebih transparan dalam memenuhi pengungkapan 
laporan tahunan bank syariah, yang mana informasi tersebut berguna bagi 
pengguna laporan tahunan dan para pemangku kepentingan dalam pengambilan 
keputusan. 
Dalam pandangan islam, penyajian informasi baik dalam laporan 
keuangan maupun laporan tahunan tidak boleh ada unsur penyembunyian atas 
informasi yang ada. Sehingga informasi tersebut tidak di ketahui oleh salah satu 
pihak pemakai laporan. Ketidakjelasan terjadi apabila ada pihak yang merubah 
sesuatu yang seharusnya dilaporkan menjadi tidak dilaporkan. Dalam Al-Qur`an 
dijelaskan pencatatan laporan harus pasti dan tidak ada unsur penipuan.  
Dalam hal informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan perbankan 
syariah tentunya berbeda dengan perbankan konvensional. Hal ini disebabkan 
karena perbankan syariah memiliki tanggung jawab moral yang tinggi dibanding 
perbankan konvensional serta menurut Budi & Taufiq (2013) perbankan islam 
sebagai lembaga keuangan menjunjung nilai etika dalam bisnis. Menurut Haniffa 
& Hudaib (2007), terdapat lima fitur informasi pengungkapan perbankan syariah 
berdasarkan nilai-nilai etika yaitu nilai dan filososfi yang mendasari, penyediaan 
produk dan jasa yang bebas bunga, transaksi yang sesuai dengan syariah, fokus 
pada tujuan pembangunan dan sosial, dan kewajiban untuk direviu oleh Dewan 
Pengawas Syariah.  
Haniffa & Hudaib (2007) mengembangkan metode Ethical Identity Index 
(EII) yang merupakan metode penilaian pengungkapan etika yang sesuai (ideal) 








yang seharusnya diungkapkan dan informasi yang telah diungkapkan bank syariah 
pada laporan tahunan yang berdasarkan nilai-nilai etika islam. Pengungkapan 
berdasarkan nilai-nilai etika islam dapat diukur dengan menggunakan dimensi. 
Penelitian yang dilakukan Hannifa & Hudaib (2007) merumuskan delapan 
dimensi pengungkapan berdasarkan nilai-nilai etika islam yang seharusnya 
diungkapkan dalam laporan tahunan perbankan syariah yaitu dimensi pernyataan 
visi dan misi, dimensi dewan komisaris dan manajemen puncak, dimensi produk 
dan layanan, dimensi zakat, sedekah dan pinjaman kebajikan, dimensi komitmen 
terhadap karyawan, dimensi komitmen terhadap debitur, dimensi komitmen 
terhadap masyarakat, dan dimensi Dewan Pengawas Syariah (DPS).  
Adanya perkembangan perbankan syariah yang pesat dan tantangan bank 
syariah dalam meningkatkan kepercayaan stakeholder, membuat peneliti merasa 
perlu untuk menilai kinerja bank umum syariah. tidak hanya dari sisi profitabilitas 
tetapi juga dari sisi ketaatan syariah serta mengukur transparansi dalam 
pengungkapan aktivitas operasional dalam laporan tahunan berdasarkan nilai etika 
islam. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan dua metode pengukuran. 
untuk pengukuran kinerja menggunakan metode Shariah Conformity and 
Profitability (SCnP) dan untuk pengukuran pengungkapan etika islam 
menggunakan Ethical Identity Index (EII).  
Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk menilai perbandingan kinerja 
dan pengungkapan etika islam pada PT Bank Muamalat yang merupakan bank 
syariah pertama di Indonesia dan murni syariah dan PT Bank BRI Syariah yang 








jumlah aset pada tahun 2015, aset PT Bank Muamalat walaupun tercatat turun 
sebesar 8,44% dari tahun sebelumnya, menjadi Rp57,12 triliun. Namun aset 
tersebut memiliki market share sekitar 20% dari total aset perbankan syariah 
(laporan tahunan Bank Muamalat, 2015). Sementara aset PT Bank BRI Syariah 
tumbuh di atas pertumbuhan industri perbankan syariah yaitu sebesar 19,12% dari 
tahun sebelumnya, menjadi Rp24,23 triliun (laporan tahunan BRI Syariah, 2015). 
Hal ini menunjukkan PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah sebagai salah 
satu bank syariah terbesar di Indonesia. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mengambil judul “Analisis 
Perbandingan Kinerja dan Pengungkapan Etika Islam pada PT Bank Muamalat 
dengan PT Bank BRI Syariah”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Apakah perbandingan kinerja dan pengungkapan etika islam pada PT Bank 
Muamalat berbeda dengan PT Bank BRI Syariah yang diukur menggunakan 
metode Shariah Conformity and Profitability (SCnP) dan Ethical Identity 
Index (EII) tahun 2015 dan 2016. 
2. Apakah perkembangan kinerja dan pengungkapan etika islam pada PT Bank 
Muamalat dengan PT Bank BRI Syariah yang diukur menggunakan metode 
Shariah Conformity and Profitability (SCnP) dan Ethical Identity Index (EII) 









C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Dalam melakukan sebuah penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu 
tujuan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar dalam melakukan penelitian tidak 
kehilangan arah dan disamping itu keberhasilan yang dicapai sesuai dengan yang 
diharapkan. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui analisis perbandingan kinerja dan pengungkapan etika islam pada 
PT Bank Muamalat dengan PT Bank BRI Syariah yang diukur menggunakan 
metode Shariah Conformity and Profitability (SCnP) dan Ethical Identity 
Index (EII) tahun 2015 dan 2016. 
b. Mengetahui analisis perkembangan kinerja dan pengungkapan etika islam 
pada PT Bank Muamalat dengan PT Bank. Bank BRI Syariah yang diukur 
menggunakan metode Shariah Conformity and Profitability (SCnP) dan 
Ethical Identity Index (EII) tahun 2015 dan 2016. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi khasanah ilmu pengetahuan di 
bidang akuntansi khususnya mengenai pengukuran kinerja bank syariah dan 
praktek pengungkapan etika islam yaitu dengan menggunakan Shariah 
Conformity and Profitability (SCnP) dan Ethical Identity Index (EII) di 
Indonesia serta sebagai tambahan referensi serta bahan kajian bagi peneliti 









1. Bagi akademisi, penelitian ini bisa memberikan bukti empiris mengenai 
analisis kinerja dan praktek pengungkapan etika islam pada perbankan 
syariah yang ada di Indonesia dengan menggunakan dua metode 
pengukuran yaitu Shariah Conformity and Profitability (SCnP) dan Ethical 
Identity Index (EII) 
2. Bagi perusahaan, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan untuk digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan serta dapat dijadikan perbandingan dari sisi kinerja bank syariah 
dan pengungkapan etika islam perusahaan miliknya dengan perusahaan 
yang lain.  
3. Bagi investor, penelitian ini sebagai masukan dalam mempertimbangkan 
pembuatan keputusan untuk berinvestasi, terutama pada perbankan syariah 
di Indonesia. hasil penelitian ini juga tidak hanya untuk investor saja tetapi 
seluruh bagian yang terlibat dalam proses transaksi di bank syariah  
4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu 
pengetahuan dan informasi yang bisa dijadikan bahan penilaian terhadap 
kinerja-kinerja bank syariah di indonesia. 
5. Bagi teman-teman Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan 
ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai sumber pertimbangan 








6. Bagi Otoritas Jasa Keuangan, penelitian ini sebagai masukan dalam 
mempertimbangkan pembuatan metode pengukuran ketaatan syariah untuk 





























A. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Perbankan Syariah merupakan lembaga intermediasi antara surplus 
spending unit dengan defisit spending unit yang operasionalnya berdasarkan 
prinsip-prinsip islam (Roza, 2015). Menurut Undang-Undang Perbankan 
Syariah No. 21 Tahun 2008, Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya. Menurut jenisnya perbankan syariah terdiri atas: 
a. Bank Umum Syariah (BUS) 
Berdasarkan pasal 1 angka 8, Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS 
wajib memilik Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang ditempatkan di kantor 
pusat bank dan sesuai fungsinya sebagai pengawas dari aspek syariah 
pelaksanaan perbankan syariah, maka struktur organisasinya harus dibuat 
sedemikian rupa sehingga merupakan unit kerja yang independen, tidak 
dipengaruhi atau tidak diintervensi oleh pengurus (dewan direksi) dan 
pelaksana bank atau pihak lain (Wiroso, 2011). 
b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Berdasarkan pasal 1 angka 9, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank 








pembayaran. BPRS hanya boleh dimiliki WNI dan/atau badan hukum 
Indonesia, pemerintah daerah, atau kemitraan antara WNI atau badan hukum 
Indonesia dengan pemerintah daerah.  
c. Unit Usaha Syariah (UUS) 
Berdasarkan pasal 1 angka 10, Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut 
UUS, adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum konvensional yang 
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang 
dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 
kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah. 
2. Prinsip-Prinsip Dasar Perbankan Syariah 
Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, Prinsip Syariah adalah 
prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang 
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan 
fatwa di bidang syariah. Dalam operasinya, Bank Syariah mengikuti aturan-
aturan dan norma-norma islam (Ascarya & Yumanita, 2005), yaitu: 
a. Bebas dari bunga (riba). 
b. Bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti perjudian (maysir). 
c. Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar). 
d. Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil). 









3. Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah 
Kegiatan usaha bank umum syariah (Karim, 2010), meliputi: 
a. Penghimpunan Dana  
1) Prinsip Wadi’ah  
Prinsip wadi’ah yang diterapkan adalah wadi’ah yad dhamanah yang 
diterapkan pada produk rekening giro. Wadi’ah dhamanah berbeda dengan 
wadi’ah amanah, pada prinsipnya harta titipan tidak boleh dimanfaatkan 
oleh yang dititipi. Sementara itu, dalam dalam wadi’ah dhamanah, pihak 
yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan 
sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipan tersebut.  
2) Prinsip Mudharabah  
Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan atau deposit 
bertindak sebagai sahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai 
mudharib (pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan 
murabahah atau ijarah. Dapat pula dana tersebut digunakan bank untuk 
melakukan mudharabah kedua. Hasil usaha akan dibagihasilkan 
berdasarkan nisbah yang disepakati. Dalam hal bank menggunakannya 
untuk melakukan mudharabah kedua, maka bank bertanggung jawab 
penuh atas kerugian yang terjadi. 
b. Penyaluran Dana  
Dalam menyalurkan dananya kepada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan 








1) Pembiayaan dengan prinsip jual-beli: 
a) Pembiayaan Murabahah  
Murabahah yang berasal dari kata ribhu (keuntungan), adalah transaksi jual-
beli di mana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai 
penjual, sedangkan nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli 
bank dari pemasok ditambah keuntungan (marjin).  
b) Pembiayaan Salam  
Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang diperjualbelikan belum 
ada. Oleh karena itu, barang diserahkan secara tangguh sementara 
pembayaran dilakukan tunai.  
c) Pembiayaan Istishna’  
Produk istishna’ menyerupai produk salam, tapi dalam istishna’ 
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin) 
permbayaran. Skim istishna’ dalam bank syariah umumnya diaplikasikan 
pada pembiayaan manufaktur dan kontruksi. 
2)  Prinsip Sewa (Ijarah)  
Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi pada 
dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi 
perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual-beli 
objek transaksinya adalah barang, pada ijarah objek transaksinya 
adalah jasa. 
3) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)  








Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah musyarakah (syirkah atau 
syarikah). Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak 
bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara 
bersama-sama.  
b) Pembiayaan Mudharabah  
Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua belah pihak atau lebih di 
mana pemilik modal (sahib al-maal) mempercayakan sejumlah modal 
kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian 
keuntungan.  
c. Akad Pelengkap  
Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukan juga 
akad pelengkap, diantaranya adalah:  
1) Hiwalah (alih utang-piutang) 
2) Rahn (gadai)  
3) Qardh (pinjaman)  
4) Wakalah (perwakilan)  
5) Kafalah (garansi bank) 
d. Jasa  
1) Sharf (jual beli valuta asing)  
Pada prinsip jual beli valuta asing sejalan dengan prinsip sharf. Jual beli 
mata uang yang tidak sejenis ini, penyerahannya harus dilakukan pada 
waktu yang sama (spot).  








Jasa kegiatan ijarah antara lain penyewaan kotak simpanan (safe deposit 
box) dan jasa tata laksana administrasi dokumen (custodian). Bank 
mendapat imbalan sewa dari jasa tersebut. 
B. Shariah Enterprise Theory  
Shariah Enterprise Theory merupakan enterprise theory yang telah 
diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang 
transendental dan lebih humanis. Enterprise theory, seperti telah dibahas oleh 
Meutia (2010), merupakan teori yang mengakui adanya pertanggungjawaban 
tidak hanya kepada pemilik perusahaan saja melainkan kepada kelompok 
stakeholders yang lebih luas.  
Enterprise theory, menurut Triyuwono (2003), mampu mewadahi 
kemajemukan masyarakat (stakeholders). Hal ini karena konsep enterprise theory 
menunjukkan bahwa kekuasaan ekonomi tidak lagi berada di satu tangan 
(shareholders), melainkan berada pada banyak tangan, yaitu stakeholders 
(Triyuwono, 2003). Oleh karena itu, enterprise theory ini lebih tepat untuk bagi 
suatu sistem ekonomi yang mendasarkan diri pada nilai-nilai syariah. Namun 
demikian, menurut Slamet (2001), enterprise theory masih perlu diinternalisasi 
dengan nilai-nilai Islam agar dapat digunakan sebagai teori dasar bagi suatu 
ekonomi dan akuntansi Islam.  
Shariah enterprise theory mengajukan beberapa konsep terkait dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial sebuah perusahaan, terutama pada 








a. Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan bentuk akuntabilitas 
manusia terhadap Tuhan dan karenanya ditujukan untuk mendapatkan ridho 
(legitimasi) dari Tuhan sebagai tujuan utama.   
b. Pengungkapan tanggung jawab sosial harus memiliki tujuan sebagai sarana 
pemberian informasi kepada seluruh stakeholders (direct, in-direct, dan alam) 
mengenai seberapa jauh institusi tersebut telah memenuhi kewajiban terhadap 
seluruh stakeholders.  
c. Pengungkapan tanggung jawab sosial adalah wajib (mandatory), dipandang 
dari fungsi bank syariah sebagai salah satu instrumen untuk mewujudkan 
tujuan syariah.  
d. Pengungkapan tanggung jawab sosial harus memuat dimensi material 
maupun spriritual berkaitan dengan kepentingan para stakeholders.  
Selain itu, shariah enterprise theory mengajukan beberapa karakteristik 
terkait tema dan item yang diungkapkan dalam laporan tanggung jawab sosial 
perusahaan perbankan syariah. Karakteristik-karakteristik ini, menurut Meutia 
(2010), adalah:  
a. Menunjukkan upaya memenuhi akuntabilitas vertikal terhadap Tuhan dan 
akuntabilitas horizontal terhadap direct stakeholders, indirect stakeholders, 
dan alam.  
b. Menunjukkan upaya memenuhi kebutuhan material dan spiritual seluruh 









c. Mengungkapkan informasi kualitatif dam kuantitatif sebagai upaya untuk 
memberikan informasi yang lengkap dan menyeluruh.  
Meutia (2010) mengatakan terdapat beberapa dimensi yang ditawarkan 
oleh shariah enterprise theory dalam pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan, terutama oleh perbankan syariah. Dimensi-dimensi tersebut, menurut 
Meutia (2010), adalah akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal. 
Akuntabilitas vertikal ini, dinyatakan oleh Meutia (2010), ditujukan hanya 
kepada Tuhan. Sedangkan akuntabilitas horizontal, menurut Meutia (2010), 
ditujukan kepada tiga pihak, yaitu direct stakeholders, indirect stakeholders, dan 
alam. Pihak-pihak yang disebut direct stakeholders menurut shariah enterprise 
theory adalah nasabah dan karyawan. Sedangkan pihak yang termasuk indirect 
stakeholders menurut shariah enterprise theory adalah komunitas. 
C. Etika Bisnis Islam 
Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati untuk 
mencapai tujuan dan keinginannya dengan menghalalkan segala cara seperti 
melakukan penipuan, kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan perbuatan 
batil lainnya. Tetapi dalam islam diberikan suatu batasan atau garis pemisah 
antara yang boleh dan yang tidak boleh, yang  benar dan salah serta yang halal 
dan yang haram. Batasan atau garis pemisah inilah yang dikenal dengan istilah 
etika. Perilaku dalam berbisnis atau berdagang juga tidak luput dari adanya nilai 








Menurut Dasuki dan Wahyudin (2010), etika bisnis dapat didefenisikan 
sebagai serangkaian prinsip moral yang dapat membedakan apa yang termasuk 
baik dan apa yang termasuk tidak baik. Menurut Pascual, dkk (2007), nilai-nilai 
etika dalam korporasi dan bisnis merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 
terpisahkan. dimana norma-norma agama merevisi sistem dan hukum ekonomi 
sebagai kode etik serta disiplin yang diterapkan untuk memecahkan permasalahan 
moral dunia bisnis. Secara umum, terdapat perbedaan nilai-nilai etika dalam islam 
dengan sistem kapitalisme. Menurut Wibowo & Mukti (2011), dalam kapitalisme, 
etika masih berada di luar sistem dunia bisnis. Sedangkan dalam islam, etika 
menyatu dengan sistem yang mana etika Islam ini merupakan bagian dari risalah 
manusia sebagai khalifah di muka bumi.  
Dalam islam tidak hanya mengatur masalah nilai-nilai etika tetapi juga 
konsep dalam berbisnis. Menurut Burhanuddin (2014), konsep bisnis dalam islam 
banyak dijelaskan dalam Al-Qur‟an dengan menggunakan beberapa bentuk, 
seperti tijarah, al-bai, isytara dan tadayantum. Dari kesemua konsep tersebut 
menunjukkan bahwa bisnis dalam perspektif islam pada hakikatnya tidak semata-
mata bersifat material yang tujuannya hanya mencari keuntungan duniawi, tetapi 
juga bersifat immaterial yang tujuannya mencari keuntungan dan kebahagiaan 
ukhrawi. Dalam praktek bisnis Islam dibutuhkan kehati-hatian dalam proses 
manajemen dan administrasi agar terhidar dari masalah kerugian. Selain 
mengindari kerugian para pelaku bisnis juga diharapkan dapat menghindari 









Menurut Burhanuddin (2014), kegiatan bisnis tidak hanya dilakukan antar 
sesama manusia tetapi juga antara manusia dengan Allah SWT. Karena pada 
dasarnya, manusia dalam menjalani hidup membutuhkan Allah SWT sebagai 
tempat bergantung (hablum minallah), dan juga membutuhkan sesamanya sebagai 
mitra dalam menjalani hidup di dunia (hablum minannas). Menurut Na‟im, dkk 
(2006), pudarnya komitmen ganda ini dapat menimbulkan problem serius dalam 
kehidupan manusia. Hal ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam Q.S Ali-
„Imran/3:112 (DEPAG RI, 2002:65) sebagai berikut:  
                         
...   
Terjemahnya : 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
(berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. 
Menurut Burhanuddin (2014), dalam konteks inilah Al-Qur‟an 
menawarkan keuntungan dengan suatu bisnis yang tidak pernah mengenal 
kerugian. yang oleh Al-Qur‟an diistilahkan dengan “tijaratan lan tabura”. Karena 
jika secara material pelaku bisnis muslim mengalami kerugian, tetapi secara 
immaterial tetap beruntung karena mendapatkan pahala atas komitmenya dalam 
menjalankan bisnis yang sesuai dengan ajaran islam. Oleh sebab itu, bank syariah 
yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip islam diharapkan tetap menjunjung 










D. Kinerja Bank 
Menurut Joel & Shim (1994) dalam kamus istilah akuntansi adalah 
kuantifikasi dari keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama periode tertentu. 
Menurut Kusumo (2008), kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan 
kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan. Sedangkan pengukuran kinerja 
memiliki arti yaitu pengukuran atas aktivitas/tugas yang telah dilakukan secara 
periodik berdasarkan standar pengukuran kinerja yang digunakan. Hasil dari 
pengukuran tersebut digunakan sebagai alat, penentu kebijakan dan strategi 
organisasi tersebut ke depannya.  
Sementara menurut Hameed (2004) evaluasi kinerja merupakan metode 
untuk mengukur pencapaian perusahaan berbasis pada target–target yang disusun 
diawal. Hal ini menjadi bagian penting kontrol pengukur yang dapat membantu 
perusahaan memperbaiki kinerjanya dimasa depan. Adapun bentuk-bentuk rasio 
keuangan yang paling umum digunakan dalam menilai kinerja bank menurut 
Kasmir (2009), adalah Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio 
Profitabilitas, Rasio Pertumbuhan, dan Rasio Penilaian. 
Namun untuk bank syariah, penilaian kinerja tidak hanya dinilai 
berdasarkan profitabilitasnya saja namun juga kesesuaian dengan syariah islam. 
Sebab bank syariah dalam menjalankan aktivitas operasionalnya tidak hanya 
mencari keuntungan semata, tetapi juga menghindari praktek-praktek yang tidak 
sesuai dengan ajaran islam. Hal ini dikarenakan bank syariah beroperasi 
berdasarkan prinsip-prinsip islam dan  Bank syariah sebagai lembaga bisnis yang 








menghasilkan laba yang maksimum. Sebagai sebuah lembaga bisnis bank syariah 
harus diarahkan untuk mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat. 
E. Pengungkapan (Disclosure)  
Pengungkapan (disclousure) pada makna kata dapat diartikan tidak men 
utupi atau menyembunyikan. Menurut Haniffa (2002), pengungkapan adalah 
membuat sesuatu menjadi diketahui atau mengungkapkan sesuatu. Menurut 
Oktaviana & Faslah, pengungkapan merupakan penyampaian informasi secara 
luas yang bisa disampaikan melalui media laporan tahunan maupun laporan 
keuangan. Pengungkapan memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan bagi pemakai laporan tahunan dan laporan 
keuangan. Laporan tahunan merupakan media utama penyampaian informasi oleh 
manajemen kepada pihak-pihak di luar perusahaan.  
Laporan tahunan mengkomunikasikan kondisi keuangan dan informasi 
penting perusahaan kepada stakeholders. Laporan tahunan memuat hal-hal seperti 
pembahasan dan analisis manajemen, prestasi perusahaan, catatan kaki dan 
laporan pelengkap. Sehingga dalam laporan tahunan diketahui seberapa kuat 
informasi yang diungkapkan oleh perusahaan. Secara umum, menurut Hendriksen 
& Breda (1992) terdapat tiga konsep pengungkapan. Konsep tersebut antara lain:  
a. Pengungkapan Cukup (Adequate Disclosure)  
Pengungkapan cukup adalah pengungkapan minimum yang harus dipenuhi 
agar laporan tidak menyesatkan untuk kepentingan pengambilan keputusan.  








Pengungkapan wajar adalah pengungkapan yang harus dicapai agar semua 
pihak mendapat informasi yang sama.  
c. Pengungkapan Penuh (Full Disclosure)  
Pengungkapan penuh adalah pengungkapan yang menuntut penyajian dan 
pengungkapan secara penuh atas seluruh informasi yang relevan dengan 
pengambilan keputusan.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengungkapan adalah 
penyampaian dan penyajian informasi-informasi yang dianggap penting oleh 
perusahaan bagi stakeholder dalam pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, bank 
syariah yang memiliki tanggung jawab moral yang tinggi dan menjunjung nilai 
etika dalam berbisnis diharapkan mampu mempertanggungjawabkan seluruh 
aktivitas operasional bank dalam laporan tahunan yang dipublikasikan ke 
masyarakat sebagaimana hal tersebut juga diatur dalam Al-Qur‟an. 
F. Metode Shariah Conformity and Profitability (SCnP) 
Shariah Conformity and Profitability (SCnP) merupakan metode 
pengukuran kinerja keuangan pada perbankan, khususnya pada perbankan syariah. 
Metode SCnP yang digunakan oleh Kuppusamy, dkk pada tahun 2010 merupakan 
metode penilaian kinerja yang menggabungkan prinsip perbankan syariah yaitu 
dengan mengukur ketaatan syariah (shariah conformity) dan prinsip perbankan 
konvensional dengan mengukur profitabilitas (profitability). 
1. Indikator SCnP Model 
Metode Shariah Conformity and Profitability (SCnP) menggunakan 








Ratnaputri (2013) Shariah Conformity atau kesesuaian syariah akan 
mengukur seberapa besar bank mampu memenuhi kesesuaiannya dengan 
sistem syariah, apakah investasinya, pendapatannya, maupun bagi hasilnya 
menggunakan sistem syariah atau belum, sedangkan Profitability atau 
profitabilitas akan mengukur seberapa besar bank syariah mampu 
memberikan keuntungan atau labanya selama periode tertentu, dengan 
mengelola usahanya dalam periode tersebut. 
a. Indikator Shariah Conformity  
Kinerja keuangan bank syariah dapat diukur dengan menggunakan 
indikator keuangan secara konvensional (Profitability) maupun syariah 
(Shariah Conformity). Kuppusamy, dkk (2010) menjelaskan bahwa Shariah 
Conformity dapat diukur menggunakan indikator investasi halal, pendapatan 
halal, dan rasio bagi hasil. 
1) Investasi Halal. 
Berdasarkan hukum islam, investasi halal (islamic investment) atau 
investasi syariah merupakan aktivitas penempatan dana pada instansi, 
perusahaan atau bank yang tidak mengandung perbuatan maysir (judi), 
gharar (penipuan) dan riba (bunga). Menurut Hidayatullah (2014), bank 
syariah tidak hanya mengejar untung besar, namun kehalalan merupakan 
prioritas penting dalam pertimbangan. Karena itu bank syariah hanya akan 
menginvestasikan dana pada usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan 
syariah. Ini berarti usaha yang syubhat (meragukan halal haramnya) atau 








Pada laporan keuangan bank syariah yang mengatur tentang hal 
tersebut umumnya berada pada akun penempatan pada bank lain, giro 
pada bank lain (giro pada bank umum syariah), penempatan pada Bank 
Indonesia (SWBI), investasi melalui surat berharga syariah seperti obligasi 
syariah (sukuk), saham, dan sertifikat reksadana syariah serta bentuk-
bentuk investasi halal lainnya. Keberadaan Dewan Pengawas Syariah juga 
menjamin investasi yang dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.  
Investasi tidak halal (non-islamic investment) atau investasi non-
syariah merupakan aktivitas penempatan dana pada sebuah instansi, 
perusahaan atau bank yang mengandung perbuatan maysir (judi), gharar 
(penipuan), dan riba (bunga). Namun perbankan syariah masih melakukan 
investasi pada bank konvensional. Hal inilah yang melahirkan pendapatan 
non-halal. Menurut Muhammad (2008), hubungan dengan bank 
konvensional terjadi karena secara sistem keuangan belum bisa 
diselenggarakan oleh bank syariah sehingga statusnya ialah darurat. 
Pada laporan keuangan bank syariah yang mengatur hal tersebut 
berada pada akun giro pada bank lain (giro pada bank umum 
konvensional) atau penempatan pada bank umum konvensional. 
Pendapatan jasa giro dari bank umum konvensional tidak diakui sebagai 
pendapatan bank tetapi digunakan untuk dana kebajikan (qardh hasan). 
Kerjasama dengan bank konvensional melalui kegiatan investasi dilarang 
dalam islam. Dikarenakan bank konvensional menerapkan sistem bunga 








Adapun untuk menghitung investasi halal (islamic investment) 
pada perbankan syariah adalah dengan membandingkan investasi halal 
(islamic investment) dengan investasi halal (islamic investment) ditambah 
dengan investasi tidak halal (non-islamic investment). 
2) Pendapatan Halal 
Pendapatan halal (islamic income) atau pendapatan syariah adalah 
pendapatan yang diperoleh bank syariah atas penyaluran yang dilakukan 
berdasarkan prinsip syariah dan dari sumber yang halal. Sumber 
pendapatan bank syariah berasal dari pendapatan operasi utama dan 
pendapatan operasi lainnya. Kelompok pendapatan operasi utama bank 
syariah yang dilakukan sesuai prinsip syariah (Harahap dkk, 2010), 
meliputi:  
a) Pendapatan penyaluran yang mempergunakan prinsip bagi hasil, yaitu 
pendapatan bagi hasil mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah. 
b) Pendapatan penyaluran yang mempergunakan prinsip jual-beli, yaitu 
pendapatan margin murabahah, pendapatan bersih salam paralel, dan 
pendapatan bersih istishna paralel. 
c) Pendapatan bersih ijarah. 
 Menurut Harahap, dkk (2010) untuk pendapatan operasi lainnya, 
unsur ini menampung pendapatan yang merupakan milik bank syariah 
sepenuhnya (tidak dibagihasilkan), seperti pendapatan atas fee 
mudharabah muqayyadah, fee wakalah, fee kafalah dan pendapatan atas 








manusia untuk memakan apa saja yang ada di bumi kecuali barang yang 
diharamkan atau didapatkan melalui cara yang haram. Hal ini dijelaskan 
oleh Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah/2:172 (DEPAG RI, 2002:27) 
sebagai berikut: 
                           
          
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman! makanlah dari rezeki yang baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
kamu hanya menyembah kepada-Nya. 
Kemudian Rasulullah SAW pernah ditanya, pekerjaan apakah yang 
paling baik, beliau menjawab: 
“Sebaik-baik nafkah adalah hasil pekerjaan yang halal” (HR. 
Ahmad) 
Untuk pendapatan tidak halal (non-islamic income) atau 
pendapatan non-syariah diperoleh dari pendapatan bunga dari bank 
konvensional (pendapatan atas giro pada bank konvensional) yang menjadi 
partner kerja bank syariah. Menurut Hisamuddin & Sholikha (2014), dana 
non halal adalah sumber dana kebajikan yang berasal dari bank syariah 
dengan pihak lain yang tidak menggunakan skema syariah. Sedangkan 
menurut Wiroso (2011), pendapatan non-syariah adalah seluruh 
pendapatan yang diperoleh dari lembaga keuangan non-syariah, kecuali 
pendapatan yang diperoleh dari Bank Indonesia yaitu berupa bonus 








Indonesia Syariah (SBIS) yang dimasukkan ke dalam pendapatan usaha 
utama atau pendapatan dari penyaluran dana. 
Selain bunga bank, pendapatan tidak halal juga diperoleh atas 
denda (ta’zir) yang timbul akibat keterlambatan pembayaran dari nasabah 
debitur yang disengaja. Karena membayar denda mirip dengan riba, maka 
denda ini dihukumi sama dengan riba sehingga hukumnya haram. 
Pendapatan ini dimasukkan dalam dana kebajikan. Di dalam laporan 
keuangan bank syariah, pendapatan tidak halal merupakan komponen yang 
ada di dalam laporan dana kebajikan atau diungkapkan dalam laporan 
tahunan dengan nama akun pendapatan non-halal dimana penggunaannya 
disalurkan pada kegiatan sosial bank untuk diberikan kepada masyarakat 
yang membutuhkan.   
Adapun untuk mengetahui seberapa besar pendapatan halal 
(islamic income) pada perbankan syariah yaitu dengan membandingkan 
pendapatan halal (islamic income) dengan pendapatan halal (islamic 
income) ditambah dengan pendapatan tidak halal (non-islamic income). 
3) Rasio Bagi Hasil 
Rasio bagi hasil (profit-sharing ratio), adalah rasio yang digunakan 
untuk melihat seberapa besar pembiayaan yang menggunakan skema bagi 
hasil, yakni mudharabah dan musyarakah yang disalurkan atas total 
pembiayaan (total financing). Bagi hasil merupakan komponen penting 
dalam perbankan syariah, sehingga pembiayaan bagi hasil menjadi inti dari 








merupakan pembiayaan inti dari perbankan syariah, pembiayaan ini masih 
berada di bawah pembiayaan jual-beli (murabahah), sehingga nilai rasio 
bagi hasil masih rendah. Berdasarkan statistik perbankan syariah, pada 
tahun 2014 pembiayaan mudharabah dan musyarakah adalah 14,35 triliun 
dan 49,336 triliun, sedangkan jumlah pembiayaan murabahah yaitu 
sebesar 115,60 triliun. Data di atas memperlihatkan bahwa pelaksanaan 
pembiayaan bedasarkan skema bagi hasil perbankan syariah di Indonesia 
masih rendah  
Komponen yang ada dalam rasio ini adalah mudharabah, 
musyarakah, dan total pembiayaan yang telah disalurkan. Mudharabah 
adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama 
(sahibul maal) menyediakan seluruh modal sedangkan pihak lainnya 
sebagai pengelola (mudharib). Menurut Arifin (2009), mudharib dalam 
kontrak ini menjadi trustee atas modal tersebut.  
Musyarakah adalah akad kerjasama di antara para pemilik modal 
yang mencampurkan modal mereka untuk tujuan mencari keuntungan 
(Harahap, dkk 2010), Dalam musyarakah mitra dan bank sama-sama 
menyediakan modal untuk membiayai suatu usaha tertentu, baik yang 
sudah berjalan maupun yang baru. Selanjutnya mitra dapat 
mengembalikan modal tersebut berikut bagi hasil yang telah disepakati 
secara bertahap atau sekaligus kepada bank. Pembiayaan musyarakah 
dapat diberikan dalam bentuk kas, setara kas, atau aktiva non-kas, 








Pembiayaan adalah penyediaan dana berupa transaksi bagi hasil 
dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi jual beli dalam 
bentuk piutang murabahah, istishna, dan salam, transaksi sewa menyewa 
dalam bentuk ijarah atau sewa dengan opsi perpindahan hak milik, dan 
transaksi pinjam meminjam dalam bentuk qardh, transaksi multijasa 
dengan akad ijarah atau kafalah. Perbedaan mendasar antara Bank Syariah 
dan Bank Konvensional adalah, dalam pembiayaan Bank Syariah 
diharamkan riba (bunga). 
Adapun dalam bank konvensional, kredit atau pembiayaan 
dilakukan melalui peminjaman uang, yang nantinya nasabah berkewajiban 
membayar bunga dengan rasio yang pasti. Untuk menghindari pembayaran 
bunga ini, maka perbankan Syariah menempuh cara pembiayaan berdasar 
prinsip syariah (Hidayatullah, 2014). Adapun tujuan bank syariah dalam 
melakukan pembiayaan adalah untuk meningkatkan ekonomi ummat 
(dalam pembiayaan/permodalan), namun juga sebagai upaya untuk 
mendapatkan nisbah bagi hasil. 
Untuk mengetahui seberapa besar pembiayaan yang menggunakan 
skema bagi hasil, maka digunakan rasio bagi hasil (profit-sharing ratio) 
dengan membandingkan kegiatan mudharabah dan musyarakah dengan 
total pembiayaan (total financing) yang dilakukan. 
b. Indikator Profitability 
Dalam Metode SCnP, pengukuran terhadap kinerja keuangan diukur 








(2010), menjelaskan bahwa profitabilitas bank dapat diukur dengan 
menggunakan indikator berikut :  
1) Return On Asset (ROA) 
Rasio ini Membandingkan pendapatan bersih dengan rata-rata total aset 
untuk mengukur sejauh mana kemampuan aset perusahaan dalam 
menghasilkan laba perusahaan. ROA merupakan rasio yang juga 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh laba bank syariah. Semakin besar ROA suatu bank, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin 
baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. 
2) Return On Equity (ROE) 
Rasio ini membandingkan pendapatan bersih dengan modal investor untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan modal perusahaan dalam 
menghasilkan laba perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 
untuk membandingkan antar laba bersih perusahaan dengan ekuitas serta 
mengukur seberapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan 
dibandingkan dengan modal yang disetor oleh pemegang saham. 
3) Profit Margin 
Rasio ini membandingkan pendapatan bersih dengan pendapatan yang 
diterima untuk mengetahui seberapa besar pendapatan riil yang diterima 
oleh perusahaan. Jika nilai profit margin besar, mengindikasikan kinerja 
perusahaan semakin produktif dan mampu menekan biaya-biaya kegiatan 








2. Pengukuran Metode SCnP 
Kuppusamy, dkk (2010) mengungkapkan bahwa dalam model SCnP 
ini, kinerja perbankan syariah terbagi dalam empat kuadran. Kuadran tersebut 
akan menentukan tingkat ketaatan syariah dan profitabilitas dari bank syariah. 
Keempat kuadran tersebut adalah URQ (Upper Right Quadrant), LRQ 
(Lower Right Quadrant), ULQ (Upper Left Quadrant), dan LLQ (Lower Left 
Quadrant). URQ mengindikasikan bahwa bank syariah memiliki kinerja yang 
baik dengan tingkat ketaatan syariah serta profitabilitas yang tinggi. LRQ 
menunjukkan bahwa bank syariah memiliki tingkat ketaatan syariah yang 
tinggi namun memiliki profitabilitas yang rendah. URQ menunjukkan bahwa 
bank syariah memiliki profitabilitas yang tinggi namun tingkat ketaatan 
syariah rendah. Sedangkan LLQ menunjukkan bahwa bank syariah memiliki 
tingkat ketaatan syariah dan profitabilitas yang rendah. Model Sharia 
Conformity and Profitability (SCnP) tersebut dapat dilihat pada Gambaru2.1. 
Gambar 2.1: 
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Melalui metode pengukuran Shariah Conformity and Profitability (SCnP), 
penilaian kinerja bank syariah tidak hanya dinilai dari profitabilitasnya saja 
namun juga kesesuaian dengan prinsip syariah islam. Sebab bank syariah 
memiliki karakter yang berbeda dengan bank konvensional. Bank syariah yang 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip islam tidak hanya mencari keuntungan 
semata, tetapi juga diharapkan dapat menghindari kebohongan, penipuan, riba dan 
praktek-praktek sejenis yang dilarang dalam islam. 
G. Ethical Identity Index (EII) 
Ethical Identity Index (EII) adalah metode yang dikembangkan oleh 
Haniffa dan Hudaib yang dipublikasikan di Journal of Business Ethics pada tahun 
2007. EII digunakan untuk menilai perbandingan antara informasi yang 
seharusnya diungkapkan dan informasi yang telah diungkapkan bank syariah pada 
laporan tahunan yang berdasarkan nilai-nilai etika islam. Menurut Haniffa & 
Hudaib (2007), perbankan syariah mengacu pada sistem perbankan yang 
konsisten dengan prinsip-prinsip hukum islam (syariah). Syariah mengatur setiap 
aspek kehidupan seorang muslim. Seperti aspek spiritual, ekonomi, politik dan 
sosial, dan konsisten dalam melaksanakan tugas dan kewajiban berdasarkan 
syariah yang diakui sebagai bentuk ibadah. Syariah berkaitan dengan 
mempromosikan nilai-nilai keadilan dan kesejahteraan dalam masyarakat (al-adl 
dan al-ihsan) dan mencari berkah dari Allah (barakah), dengan tujuan akhir untuk 
mencapai keberhasilan di dunia ini maupun di akhirat (al-falah).  
Haniffa & Hudaib (2007) merumuskan lima fitur informasi pengungkapan 








identitas antara bank syariah dan bank konvensional. Yaitu nilai dan filososfi yang 
mendasari, penyediaan produk dan jasa yang bebas bunga, transaksi yang sesuai 
dengan syariah, fokus pada tujuan pembangunan dan sosial, dan kewajiban untuk 
direviu oleh Dewan Pengawas Syariah.  
a. Nilai dan filosofi yang mendasari  
Menurut Siddiqi (1995) Sebagai penggerak tabungan dalam skala 
besar dan sebagai penghimpun dana di semua sektor ekonomi, bank syariah 
memainkan peran penting dalam regenerasi ekonomi dan keadilan sosial. 
Mereka telah dipercayakan untuk melakukan penyimpanan yang aman dari 
tabungan deposan dan modal pemegang saham dalam menempatkan dana 
tersebut ke tempat yang halal. Oleh karena itu, mereka tidak hanya memiliki 
tanggung jawab finansial tetapi juga secara moral bertanggung jawab atas 
perilaku bisnis mereka. Bertanggung jawab secara moral berarti memenuhi 
komitmen untuk berlandaskan pada filosofi dan nilai-nilai dalam sistem 
ekonomi dan keuangan islam. Dengan demikian, diharapkan bank syariah 
dapat mengkomunikasikan secara jelas hal-hal berikut dalam laporan tahunan 
mereka: 
1) Komitmen untuk beroperasi berdasarkan prinsip syariah/ideal.  
2) Komitmen untuk memberikan hasil berdasarkan prinsip syariah/ideal  
3) Komitmen untuk menjalankan kegiatan investasi yang patuh/tunduk 
dengan prinsip syariah. 
4) Komitmen untuk menjalankan kegiatan keuangan yang patuh/tunduk 








5) Komitmen untuk melaksanakan hubungan kontraktual dengan berbagai 
pemangku kepentingan melalui pernyataan kontrak (uqud). 
6) Arah saat ini dan masa depan dalam melayani kebutuhan masyarakat 
muslim. 
7) Laporan apresiasi kepada pemangku kepentingan. 
Selain itu, agar dapat memiliki penilaian yang baik dari para 
stakeholder terhadap pihak-pihak yang memiliki otoritas tertinggi yang 
mewakili mereka dalam membuat keputusan. Maka, diharapkan para 
pengelola dan pengatur bank syariah memiliki sikap yang shaleh dan adil, 
serta memiliki pengetahuan dan kompetensi di bidang yang sesuai dengan 
perbankan dan juga syariah. Oleh karena itu, diharapkan bank syariah dapat 
mengkomunikasikan aspek-aspek dalam manajemen mereka kepada 
stakehoders. Oleh karena itu, diharapkan bank syariah dapat 
mengkomunikasikan aspek-aspek berikut ini dalam manajemen untuk 
stakeholder mereka: 
1) Nama, posisi dan foto dari anggota-anggota dewan dan manajemen 
puncak. 
2) Profil anggota dewan dan manajemen puncak sebagai indikator 
pengetahuan dan kompetensi mereka dibidang perbankan dan syariah.  
3) Aspek tata kelola perusahaan yang baik dengan memiliki dewan yang 
seimbang, tidak ada peran ganda, memiliki komite audit, jabatan ganda 









b. Penyediaan produk dan jasa yang bebas bunga 
Berbeda dengan dasar dari perbankan konvensional, yang berbasis 
bunga (riba), bank syariah harus menghindari bentuk transaksi tersebut, 
karena Islam sangat melarang bunga, seperti yang ditemukan dalam empat 
ayat yang berbeda dalam Al-Qur‟an. Akibatnya, menurut Aggarwal & Yousef 
(2000), berbagai instrumen keuangan dikembangkan oleh bank syariah 
dengan didasarkan pada dua prinsip yaitu prinsip bagi hasil dan prinsip mark-
up. Instrumen keuangan didasarkan prinsip sebelumnya termasuk 
mudharabah (modal ventura) dan musyarakah (pengaturan kemitraan), 
sedangkan instrumen berbasis yang terakhir termasuk murabahah (jual 
kembali dengan keuntungan yang ditetapkan), bay’al-salam (kontrak 
penjualan di depan), jarah dan jarah wa iqtina (sewa operasi dan keuangan).  
Untuk tetap kompetitif, bank syariah harus berinovasi dalam 
melakukan penawaran produk mereka namun tetap tidak melanggar syariah. 
Dengan demikian, diharapkan bank syariah dapat mengkomunikasikan secara 
jelas hal-hal berikut dalam laporan tahunan mereka: 
1) Rincian kegiatan penanaman modal 
2) Jika produk baru telah diperkenalkan, apakah produk tersebut telah 
disetujui oleh DPS (ex-ante) dan juga penjelasan tentang dasar konsep 
syariah untuk melegitimasi produk baru. 
c. Transaksi yang sesuai dengan syariah 
Perbankan syariah lebih dari sekedar menawarkan produk bebas 








dan produk yang diperbolehkan (halal) dan menghindari pembiayaan atau 
investasi dalam kegiatan yang dianggap tidak sesuai dalam ajaran Islam, 
seperti perjudian (maysir), alkohol (khamr), narkoba, dll. atau dengan kata 
lain, pembiayaan atau investasi tidak boleh disalurkan ke tempat-tempat yang 
sifatnya haram. Sebab hal ini dapat membahayakan bagi masyarakat dan 
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, bank syariah diharapkan 
mengkomunikasikan dalam laporan tahunan mereka hal-hal sebagai berikut: 
1) keterlibatan dalam kegiatan yang tidak diperbolehkan.  
2) Jika terlibat dalam kegiatan yang tidak diperbolehkan, maka diungkapkan 
alasan keterlibatan, persentase keuntungan dari kegiatan tersebut dan 
bagaimana keuntungan dari kegiatan tersebut dikelola. 
d. Fokus pada tujuan pembangunan dan sosial 
Perbankan syariah tidak hanya memberikan layanan keuangan yang 
bebas dari unsur riba dan memberikan produk keuangan yang sesuai dengan 
prinsip syariah saja, tetapi juga memiliki tujuan untuk berkontribusi dalam 
memenuhi kebutuhan ekonomi dan sosial. Salah satu indikator dari tanggung 
jawab sosial tersebut adalah kontribusi dan pengelolaan dana zakat, sedekah, 
dan qardh hasan, mensejahterakan karyawan, sikap terhadap debitur serta 
komitmen dalam melayani kebutuhan masyarakat. Dalam pengelolaan zakat, 
bank syariah diharapkan dapat mengkomunikasikan secara jelas hal-hal 
berikut dalam laporan tahunan mereka: 








2) Jika bank adalah pihak yang bertanggung jawab, apakah zakat telah 
dibayar, sumber dana zakat, penggunaan dana zakat, saldo dana zakat 
yang tidak didistribusikan dan alasan untuk itu, dan pengesahan dari DPS 
bahwa hitungan mereka telah benar dan bahwa sumber serta penggunaan 
dana sudah sesuai berdasarkan pada aturan Allah. 
Tidak seperti zakat, yang merupakan kewajiban. Sedekah (amal) 
bersifat sukarela dan dapat digunakan untuk tujuan yang telah ditetapkan 
dalam syariat yaitu untuk kemaslahatan umat. Dengan demikian, diharapkan 
bank syariah dapat mengkomunikasikan secara jelas hal-hal berikut dalam 
laporan tahunan mereka yaitu:  
1) Jumlah, sumber dan penggunaan dana sedekah, terpisah dari dana zakat. 
Menyediakan qardh hasan (pinjaman kebajikan atau bebas bunga), untuk 
berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan kebutuhan 
sosial., terutama untuk masyarakat setempat di mana mereka beroperasi.  
2) Jumlah, sumber dan penggunaan dana qardh hasan. 
3) kebijakan bank dalam memberikan dana tersebut dan bagaimana 
penanganan atas dana qardh hasan yang tidak kembali. 
Indikator pengungkapan lain terdiri dari nilai-nilai etika dalam 
berorganisasi berdasarkan ajaran islam yaitu bagaimana memperlakukan 
karyawan dan debitur serta komitmen perusahaan terhadap masyarakat. 
Karyawan merupakan aset terbesar dalam bisnis. Agar  bank syariah dapat 
sukses di sektor jasa yang sangat kompetitif, harus ada konsistensi antara 








Dengan kata lain, salah satu cara bank syariah agar sukses yaitu memiliki 
karyawan yang terlatih dengan pengetahuan dan pemahaman tentang prinsip-
prinsip yang mendasari perbankan syariah. Oleh karena itu, diharapkan bank 
syariah dapat mengkomunikasikan hal-hal berikut dalam laporan tahunan 
mereka berkaitan dengan komitmen mereka terhadap karyawan: 
1) Kesejahteraan karyawan. 
2) Pelatihan dan pengembangan (terutama prinsip-prinsip islam), jumlah 
yang dikeluarkan untuk pelatihan, mengadakan pelatihan khusus atau 
skema perekrutan. 
3) Karyawan memiliki kesempatan yang sama. 
4) Memberikan penghargaan kepada karyawan. 
Debitur mendapat perhatian khusus dalam islam, pemberi dana 
pinjaman diminta untuk bertoleransi dengan debitur. Dan dalam kondisi 
tertentu, debitur berhak menerima zakat dan hutang harus dihapuskan sebagai 
bentuk amal. Dengan demikian, bank syariah diharapkan menunjukkan dan 
mengkomunikasikan komitmen tersebut dalam laporan tahunan mereka, 
yaitu: 
1) Kebijakan hutang dan jenis hutang. 
2) Jumlah hutang yang dihapuskan. 
Dalam beroperasi, bank syariah terlebih dahulu melayani kebutuhan 
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, bank syariah idealnya 
mengkomunikasikan hal-hal berikut untuk menunjukkan komitmen mereka 








1) Menyediakan cabang khusus bagi perempuan. 
2) Menciptakan kesempatan kerja. 
3) Dukungan terhadap organisasi yang memberikan manfaat bagi 
masyarakat dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial pemerintah. 
4) Mensponsori pendidikan islam dan acara kegiatan sosial. 
e. Kewajiban untuk direviu oleh Dewan Pengawas Syariah  
Semua bank syariah diwajibkan untuk memiliki Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) yang bertugas untuk memastikan bahwa setiap penyusunan 
dan pelaksanaan suatu hal harus sesuai dengan prinsip syariah. Tugas lain 
dari DPS adalah meneliti dan membuat rekomendasi produk baru dari bank 
yang diawasi. Sehingga Dewan Pengawas Syariah bertindak sebagai 
penyaring pertama sebelum suatu produk di teliti kembali dan difatwakan 
oleh Dewan Syariah Nasional. DPS harus membuat pernyataan secara berkala 
biasanya setiap tahun bahwa bank yang diawasinya telah berjalan sesuai 
dengan ketentuan syariah.  
Dengan kata lain, Dewan Pengawas Syariah bertugas untuk 
mendorong bank agar senantiasa patuh terhadap syariah islam, dan 
memastikan bahwa operasional bank tidak ada yang melanggar syariah islam. 
Diharapkan dengan adanya dewan pengawas syariah, manajemen bank tidak 
melakukan pelanggaran atas kontrak dengan nasabah, dengan begitu bank 
dapat beroperasional dengan maksimal dan dapat meningkatkan kinerja bank 








dalam ilmu yang terkait syariah. Dengan demikian, bank syariah diharapkan 
mengkomunikasikan hal-hal berikut dalam laporan tahunan mereka, yaitu: 
1) Nama, foto dan remunerasi anggota DPS.  
2) Jumlah rapat yang diadakan. 
3) Apakah ada produk cacat yang ditawarkan dan jika ada, apa yang mereka 
sarankan untuk memperbaiki produk cacat tersebut dan tindakan yang 
diambil oleh manajemen.  
4) Pemeriksaan dokumen. 
5) Pengesahan bahwa laba diperoleh secara sah. 
6) Tanda tangan dari semua anggota. 
Kemudian Haniffa & Hudaib (2007) merangkum lima fitur informasi 
diatas kedalam delapan dimensi, yang terbagi menjadi 78 indikator penilaian. 
Dimensi pertama adalah pernyataan visi dan misi yang terdiri dari komitmen 
beroperasi sesuai dengan prinsip syariah, komitmen memberikan hasil sesuai 
prinsip syariah, fokus memaksimalkan keuntungan pemegang saham, melayani 
kebutuhan umat muslim sekarang, melayani kebutuhan umat muslim masa depan, 
komitmen terlibat hanya pada investasi yang cliperbolehkan islam, komitmen 
terlibat hanya pada kegiatan pendanaan yang diperbolehkan islam, komitmen 
untuk memenuhi kewajiban sesuai pernyataan kontrak, dan apresiasi terhadap 
pemegang saham dan pelanggan. 
Dimensi kedua adalah dewan komisaris dan manajemen puncak. Dimensi 
ini terdiri dari keberadaan nama anggota dewan komisaris, posisi anggota dewan 








kepemilikan saham anggota dewan komisaris, jabatan ganda diantara anggota 
dewan komisaris, keanggotaan dewan komite audit, komposisi dewan: eksekutif 
vs non-eksekutif, peran ganda: CEO adalah ketua komisaris, nama-nama tim 
manajemen, posisi-posisi tim manajemen, foto tim manajemen, dan profil 
manajemen puncak.  
Khusus untuk dimensi kedua, dalam haniffa & hudaib (2007) 
menggunakan istilah BODs dalam dimensi pengungkapan jajaran dewan. Dalam 
beberapa perusahaan, BODs (Board Of Directors) berfungsi sebagai dewan yang 
melakukan pengawasan kepada eksekutif. Di indonesia, istilah ini menjadi rancu 
sebab BOD merupakan istilah untuk dewan direksi, sementara dalam praktek 
dunia bisnis tugas BOD setara dengan tugas dewan komisaris di indonesia yaitu 
sebagai dewan yang melakukan fungsi pengawasan. Sehingga dalam penelitian ini 
untuk dimensi kedua mengacu pada penelitian Sukardi & Wijaya (2013) dan 
artikel hasil penelitian yang ditulis oleh Zaki (2012) yang diterbitkan di Harian 
Republika tahun 2012 yang menggunakan istilah dewan komisaris. 
Dimensi ketiga adalah produk dan layanan yang terdiri dari tidak ada 
keterlibatan dalam kegiatan tidak halal, persentase laba dari keterlibatan pada 
kegiatan tidak halal, alasan keterlibatan dalam kegiatan tidak halal, penanganan 
kegiatan tidak halal, memperkenalkan produk baru, persetujuan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) sebelum produk baru, dasar konsep syariah atas produk baru, 
daftar/definisi produk, kegiatan investasi umum, dan kegiatan pembiayaan umum. 
Dimensi keempat meliputi zakat, sedekah, dan pinjaman kebajikan. 








sumber dana zakat, penggunaan dana dan pemanfaatan zakat, saldo zakat yang 
tidak didistribusikan, alasan adanya saldo zakat, juga pengesahan sumber dan 
penggunaan dana zakat oleh DPS, pengesahan oleh DPS bahwa zakat telah 
dihitung sesuai syariah, jumlah zakat yang harus dibayarkan oleh individu, 
sumber dana sedekah, penggunaan dana sedekah, sumber dana qardh hasan, 
penggunaan dana qardh hasan, kebijakan penyediaan dana qardh hasan, dan 
kebijakan dana qardh hasan yang tidak kembali. 
Dimensi kelima adalah komitrnen terhadap karyawan, terdiri dari 
penghargaan terhadap karyawan, jumlah karyawan, kebijakan kesempatan yang 
sama, kesejahteraan karyawan, pelatihan syariah, pelatihan lain, pelatihan 
pelajar/skema perekrutan, pelatihan moneter/keuangan, dan hadiah bagi 
karyawan. Dimensi keenam berupa komitmen terhadap debitur yang terdiri dari 
kebijakan utang, jumlah utang yang dihapuskan, jenis kegiatan peminjaman-
umum, dan jenis kegiatan peminjaman khusus. 
Dimensi ketujuh adalah komitmen terhadap masyarakat. Dimensi ini 
terdiri dari cabang khusus perempuan, menciptakan lapangan kerja, dukungan 
terhadap organisasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat, partisipasi dalam 
kegiatan sosial pemerintahan, mensponsori kegiatan masyarakat, komitmen untuk 
peran sosial, dan penyelenggaraaan konferensi ekonomi Islam. 
Dimensi kedelapan adalah Dewan Pengawas Syariah (DPS), terdiri dari 
Jumlah anggota, foto anggota, remunerasi anggota, laporan ditandatangani oleh 
semua anggota, jumlah rapat yang diadakan, pemeriksaan seluruh transaksi 








laporan atas produk yang cacat (spesifik dan terperinci), rekomendasi untuk 
memperbaiki kesalahan atas produk yang cacat, tindakan yang diambil 
manajemen atas produk yang cacat, dan distribusi keuntungan dan kerugian sesuai 
dengan syariah. 
Nilai pengungkapan EII secara keseluruhan menunjukkan tingkat 
perbedaan pengungkapan berdasarkan nilai-nilai etika islam antara pengungkapan 
yang telah dilakukan dan pengungkapan yang seharusnya dilakukan bank syariah 
pada laporan tahunan. Bank syariah yang menjunjung nilai etika dalam berbisnis 
diharapkan mampu meningkatkan transparansi dalam mengungkapkan aktivitas 
operasional dengan tujuan memberikan informasi penting perusahaan kepada 
stakeholder dalam pengambilan keputusan. Sebab bank syariah dianggap sebagai 
lembaga yang memungkinkan stakeholder untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
mereka dengan jaminan bahwa mereka berada dalam aturan serta etika bisnis 
islam. Singkatnya, islam mendorong usaha ekonomi dalam memperoleh 










H. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini maka berikut beberapa 
hasil penelitian terdahulu seperti dalam tabel 2.2. 
Tabel 2.2: 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Peneliti dan Judul Penelitian Hasil penelitian 
1. Kuppusamy, Saleh, dan 
Samudhram (2010) 
Judul: 
“Measurement of Islamic 
Banks Performance Using a 
Syariah Conformity and 
Profitablity Model” 
 
Peneliti menggunakan gabungan dari indikator 
keuangan (konvensional dan syariah) untuk 
menguji  kinerja keuangan keempat bank dari 
Malaysia, Bahrain, Kuwait, dan Jordan. 
Hasil penelitiannya menyimpulkan: 
1.  Kinerja keuangan bank syariah pada Tahun 
2001 menunjukkan Bank  Bahrain Islamic 
Bank dan Kuwait  Finance house  berada 
pada URQ, Bank  the Jordan Islamic Bank 
for Finance and Investment berada  pada 
ULQ, Bank Islam Malaysia berada pada 
LLQ. 
2.  Kinerja keuangan bank syariah pada Tahun 
2002, menunjukkan Bahrain Islamic Bank 
masih berada pada URQ. selain itu juga 
mengalami pergerakan ke atas, yang 
mengindikasikan terjadi peningkatan 
profitabilitas. Sedangkan, Bank Kuwait 
Finance house  berada pada ULQ, 
mengindikasikan bahwa terjadi penurunan 
tingkat kesesuaian syariah pada kinerjanya 
dan mengalami pergerakan ke bawah, 
artinya  terjadi penurunan profitabilitas. 
Bank the Jordan Islamic Bank for Finance 
and Investment berada pada ULQ. dan 
mengalami sedikit pergerakan ke bawah, 
artinya  terjadi penurunan profitabilitasnya. 
Sedangkan Bank Islam Malaysia  masih 
tetap berada pada  LLQ. 
3.  Kinerja keuangan bank syariah pada Tahun 
2003, menunjukkan Bahrain Islamic Bank 
masih tetap berada pada URQ, dan juga 
mengalami pergerakan ke atas, artinya 
mengalami peningkatan profitabilitas.Bank 
Kuwait Finance house masih tetap berada 
pada ULQ, Bank Kuwait Finance house 
mengalami pergerakan ke atas, artinya  
terjadi peningkatan profitabilitas sehingga 
melebihi profitabilitas the Jordan Islamic 








terjadi pergerakan ke kiri, yang artinya 
terjadi penurunan tingkat kesesuaian syariah 
pada kinerjanya. Bank the Jordan Islamic 
Bank for Finance and Investment 
menunjukkan posisi pada ULQ dan 
pergerakan ke atas, Bank the Jordan Islamic 
Bank for Finance and Investment  juga  
mengalami peningkatan profitabilitas namun 
tidak lebih banyak dari Bank Kuwait 
Finance house. Sedangkan Bank Islam 
Malaysia, masih tetap berada pada LLQ dan 
mengalami penurunan tingkat profitabilitas. 
4.  Kinerja keuangan bank syariah pada Tahun 
2004, menunjukkan Bahrain Islamic Bank 
masih tetap berada pada URQ. Sedangkan, 
Bank Kuwait Finance house dan the Jordan 
Islamic Bank for Finance and Investment 
masih tetap berada pada ULQ. Namun, Bank 
Kuwait Finance house memberikan 
profitabilitas yang lebih tinggi daripada 
Bank the Jordan Islamic Bank for Finance 
and Investment. Bank Kuwait Finance house 
juga memiliki tingkat kesesuaian syariah 
yang lebih tinggi dibanding Bank  the 
Jordan Islamic Bank for Finance and 
Investment  pada tahun 2004. Sedangkan 
Bank Islam Malaysia, tetap berada pada 
LLQ dan menunjukkan pergerakan kebawah 
hingga mencapai angka negatif, 
diindikasikan memiliki kinerja keuangan 
yang cukup buruk. 
2. Widiya Ratnaputri (2013) 
Judul: 
“The Analysis Of Islamic Bank 
Financial Performance By 
Using Camel, Shariah 
Conformity And Profitability 
(SCnP)” 
Kesimpulan hasil dari pembahasan analisis data 
mengenai kinerja keuangan bank syariah 
periode 2009-2012 dengan objek penelitian 
Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah 
Mandiri (BSM), Bank Central Asia Syariah 
(BCAS), Bank Rakyat Indonesia Syariah 
(BRIS), Bank Panin Syariah (BP Syariah), dan 
Bank Mega Syariah (BMS) dengan 
menggunakan Shariah Conformity and 
Profitability (SCnP), adalah sebagai berikut: 
1.  Pada tahun 2009, BMI, BSM, BCAS, dan  
BMS berada pada URQ. BPSyariah berada  
pada LRQ, BRIS berada pada ULQ. 
2.  Pada tahun 2010, Bank BSM dan Bank BMI 
berada pada URQ, Bank BCAS, BPSyariah 
dan BMS berada pada LRQ, Bank BRIS 
berada pada LLQ.  
3.  Pada tahun 2011, Bank BSM berada pada  








LRQ, Bank BMI, BRIS, dan BPSyariah 
berada pada LLQ.  
4.   Pada tahun 2012, Bank BSM dan  
BMS berada pada URQ, Bank BCAS berada 
pada LRQ, Bank BMI, BRIS, dan  
BPSyariah berada pada LLQ. 
5.  Analisis keputusan investor melihat hasil  
analisa SCnP Model menunjukkan, Bank 
BSM berada pada URQ selama empat tahun 
berturut-turut, dimana URQ 
mengindikasikan bank memiliki kesesuaian 
syariah dan tingkat profitabilitas yang cukup 
tinggi dibandingkan dengan lima bank 
sampel lainnya, yaitu BMI, BCA Syariah, 
BRIS, BPSyariah dan BMS, sehingga BSM  
dapat dijadikan rekomendasi investor dalam 
berinvestasi. 
3. Roszaini Haniffa dan 
Mohammad Hudaib (2007) 
Judul: 
“Exploring the Ethical Identity 
of Islamic Banks via 
Communication in Annual 
Reports” 
Penelitian pada bank syariah di wilayah Teluk 
Arab meliputi Bank Abu Dhabi Islamic 
Bank(ADIB), Al-Baraka Bank (ABB), Al-Rajhi 
Bank (ARB), Bahrain Islamic Bank (BIB), 
Dubai Islamic Bank (DIB), Kuwait Finance 
House (KFH) and Shamil Islamic Bank (SIB). 
Hasil penelitiannya: 
1. Pada dimensi visi dan misi, BIB memiliki EII 
tertinggi dan DIB terendah. DIB tidak 
menginformasikan konsep apapun terkait 
dimensi visi dan misi pada tahun 2002 dan 
2003 tapi ada pada tahun 2004, sedangkan 
BIB menginformasikan semua konsep 
dimensi ini pada tahun 2004. Baik DIB 
ataupun BIB melakukan hal ini dengan 
alasan untuk meningkatkan daya saing. 
2.  Pada dimensi dewan komisaris dan 
manajemen puncak, hanya DIB dan KFH 
yang konsisten selama 3 tahun. BIB 
mengurangi informasi ini pada tahun 2003, 
sedangkan ADIB dan ARB meningkatkan 
informasi mereka terutama sehubungan 
dengan manajemen tertinggi. Pada tahun 
2004, BIB meningkatkan informasinya 
sementara ADIB dan ARB menguranginya. 
Rata-rata EII selama 3 tahun pada dimensi 
ini, angka terendah berada pada ADIB dan 
tertinggi pada BIB. 
3.  Pada dimensi produk dan layanan, EII 
tertinggi ada pada DIB dan BIB dengan skor 
penuh pada tahun 2004. Informasi dimensi 
ini turun pada tahun 2003 pada ADIB, ARB, 









4.  Pada dimensi zakat, sedekah, dan 
pinjaman kebajikan, EII tertinggi ada pada 
BIB dan terendah ada pada DIB di tahun 
2002 dan ARB pada tahun 2003 dan 2004. 
5.  Pada dimensi komitmen terhadap karyawan, 
EII tertinggi tahun 2002 ada pada ADIB dan 
BIB dan berpindah kepada SIB tahun 2003-
2004. Rata-rata EII tiga tahun, tertinggi 
adalah SIB dan terendah ARB karena tahun 
2002 ARB tidak menginformasikan apapun 
terkait kesejahteraan karyawan. 
6.  Pada dimensi komitmen terhadap debitur, 
Rata-rata EII terendah ada pada ARB dan 
tertinggi pada BIB dan DIB. ADIB, ABB, 
ARB, dan SIB tidak menginformasikan 
jumlah utang yang dihapuskan. Selain itu, 
ADIB dan SIB tidak mengungkapkan 
kebijakan utang mereka dan ARB 
merupakan satu-satunya bank yang tidak 
memberikan detil jenis aktivitas lending. 
7.  Pada dimensi komitmen terhadap 
masyarakat, EII tertinggi ada pada KFH. 
Tahun 2002, DIB tidak mengungkapkan 
aspek ini, ADIB pada tahun 2004 dan ARB 
pada tahun 2003 dan 2004. Aspek sponsor 
untuk even-even hanya diungkapkan oleh 
ADIB tahun 2002 dan SIB tahun 2003. 
8.  Pada dimensi dewan pengawas syariah, 
KFH, ADIB, ARB, SIB dan DIB secara 
konsisten selama tiga tahun 
menginformasikan dimensi DPS. Rata-rata 
EII mengindikasikan bahwa bank Islam 
(ABB, SIB, dan BIB) menginformasikan 
lebih dari 50% konsep pada dimensi ini. 
Hanya laporan SSB dari ADIB dan DIB 
yang secara konsisten mengindikasikan 
bahwa distribusi bagi hasil bank sesuai 
dengan syariah. 
4. Relista Andrianto Putra dan 
Aria Farahmita (2013) 
Judul: 
“Analisis Ethical Identity Index 
Sebagai Pengukuran Tingkat 
Pengungkapan  Etika Pada 
Perbankan Syariah Di 
Indonesia Pada Periode 2010-
2011” 
Sampel dalam penelitian ini adalah Bank 
Syariah Muamalat Indonesia (BMI), Bank 
Syariah Mandiri (BSM), Bank Syariah Mega 
Indonesia (BMS), Bank Syariah BRI (BRIS), 
Bank Syariah Bukopin (BSB), Bank Panin 
Syariah (BPS), Bank Victoria Syariah (BVS), 
BCA Syariah (BCAS). Penelitian ini 
menggunakan Ethical Identity Index (EII) yang 
dikomunikasikan pada laporan tahunan bank 
syariah. Hasil penelitiannya menyimpulkan 








sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata yang didapatkan pada nilai EII semua bank, 
dimana nilai tersebut berada di atas 50 %. Hal 
ini membuktikan adanya upaya yang dilakukan 
oleh bank syariah dalam memberikan informasi 
yang lebih mendetail mengenai identitas bank 
syariah tersebut sebagai bank yang berlandaskan 
dengan prinsip syariah melalui laporan tahunan 
perusahaannya. 
5. Budi Sukardi dan Taufiq 
Wijaya (2013) 
Judul: 
“Corporate Ethical Identity 
Perbankan Syariah di 
Indonesia” 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012. Hasil 
penelitiannya: 
Indeks corporate ethical identity BUS di 
Indonesia yaitu BSM (94%), BMI 90,7%, BRI 
Syariah (89,2%), BNI Syariah (88,3%), BCA 
Syariah (87,8%), Bank Jabar Banten Syariah 
(86,8%), Bank Syariah Bukopin (86%), Bank 
Syariah Mega Indonesia (80,4%), Bank 
Maybank Syariah Indonesia (80,1%), Bank 
Panin Syariah (79,1%), dan Bank Victoria 
Syariah (73,8%). Adapun indeks dimensi 
pernyataan visi dan misi, dewan komisaris dan 
manajemen puncak (97%), dimensi komitmen 
terhadap Debitur (94%), dimensi Dewan 
Pengawas Syariah (92%), dimensi produk dan 
layanan, komitmen terhadap Karyawan (87%), 
dimensi komitmen terhadap Masyarakat (69%) 
dan indeks terendah, dimensi zakat, sedekah dan 
pinjaman kebajikan (59%).  
Sumber: Diolah dari berbagai sumber (2016) 
 
I. Kerangka Penelitian  
Pengukuran kinerja terhadap laporan keuangan sangat dibutuhkan dalam 
mewujudkan kepercayaan dari para pemangku kepentingan. Pengukuran kinerja 
dibutuhkan untuk mengetahui kondisi dan perkembangan kinerja perbankan 
syariah. Hasil kinerja yang baik akan meningkatkan kepercayaan stakeholder dan 
reputasi bank itu sendiri. Begitu pula informasi yang diungkapkan dalam laporan 
tahunan yang dipublikasikan ke masyarakat diharapkan agar lebih transparan. 
Sebab bank syariah selain memiliki tanggung jawab moral yang tinggi juga 








Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode SCnP yang dilakukan 
oleh Kuppusamy, dkk (2010) dalam mengukur kinerja bank syariah. Metode 
SCnP menggabungkan prinsip perbankan syariah dan perbankan konvensional. 
Dalam Metode SCnP dilakukan dengan menggunakan enam indikator yaitu 
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Profit Margin, Investasi Halal, 
Pendapatan Halal dan Rasio Bagi Hasil.  
Kemudian untuk mengukur pengungkapan berdasarkan nilai-nilai etika 
islam yang diwujudkan bank syariah pada laporan tahunan penulis menggunakan 
Ethical Identity Index yang dikembangkan oleh Haniffa & Hudaib (2007). Dalam 
Ethical Identity Index diukur dengan menggunakan dimensi yaitu dimensi 
pernyataan visi dan misi, dimensi dewan komisaris dan manajemen puncak, 
dimensi produk dan layanan, dimensi zakat, sedekah dan pinjaman kebajikan, 
dimensi komitmen terhadap karyawan, dimensi komitmen terhadap debitur, 
dimensi komitmen terhadap masyarakat, dan dimensi dewan pengawas syariah 
(DPS). 
Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk menilai perbandingan kinerja 
dan pengungkapan etika islam pada PT Bank Muamalat yang merupakan bank 
syariah pertama di Indonesia dan murni syariah dan PT Bank BRI Syariah yang 
merupakan bank syariah yang lahir dari proses pemisahan (spin off). Dari sisi 
jumlah aset pada tahun 2015, aset PT Bank Muamalat walaupun tercatat turun 
sebesar 8,44% dari tahun sebelumnya, menjadi Rp57,12 triliun. Namun aset 
tersebut memiliki market share sekitar 20% dari total aset perbankan syariah 








tumbuh di atas pertumbuhan industri perbankan syariah yaitu sebesar 19,12% dari 
tahun sebelumnya, menjadi Rp24,23 triliun (laporan tahunan BRI Syariah, 2015). 
Hal ini menunjukkan PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah sebagai salah 
satu bank syariah terbesar di Indonesia. Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
















Dibutuhkan pengukuran kinerja dan penilaian   
pengungkapan etika islam bank syariah dalam  
meningkatkan kepercayaan stakeholder 
Pengukuran kinerja berdasarkan 
metode SCnP 
Pengungkapan etika islam 
berdasarkan metode EII 
Metode SCnP menggunakan enam 
indikator berdasarkan penelitian 
Kuppusamy dkk (2010) yaitu Return 
On Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE), Profit Margin, Investasi 
Halal, Pendapatan Halal, dan Rasio 
Bagi Hasil. 
Ethical Identity Index menggunakan 
dimensi pengukuran berdasarkan 
penelitian Haniffa dan Hudaib 
(2007) yaitu dimensi pernyataan visi 
dan misi, dimensi dewan komisaris 
dan manajemen puncak, dimensi 
produk dan layanan, dimensi zakat, 
sedekah dan pinjaman kebajikan, 
dimensi komitmen terhadap 
karyawan, dimensi komitmen 
terhadap debitur, dimensi komitmen 
terhadap masyarakat, dan dimensi 
DPS. 
Laporan Tahunan PT Bank 
Muamalat dan PT Bank BRI 
Syariah periode 2015-2016 
Laporan Keuangan dan Laporan 
Tahunan PT Bank Muamalat dan 
PT. Bank BRI Syariah periode 
2015-2016 
Analisis perbandingan kinerja dan 
pengungkapan etika islam PT Bank 
Muamalat dan PT Bank BRI Syariah 
dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif 









J. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari persoalan yang kita teliti 
(Sarwono, 2006),. Berdasarkan uraian di atas, maka jawaban sementara untuk 
rumusan masalah yang dijabarkan sebelumnya sebagai berikut:  
1. Perbandingan kinerja dan pengungkapan etika islam pada PT Bank 
Muamalat berbeda dengan PT Bank BRI Syariah pada periode 2015-2016. 
2. Perkembangan kinerja dan pengungkapan etika islam pada PT Bank 
Muamalat dan PT Bank. Bank BRI Syariah yang diukur menggunakan 
metode Shariah Conformity and Profitability (SCnP) dan Ethical Identity 






















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif. Menurut Sarwono (2006), statistik 
deskriptif mengacu pada transformasi data mentah ke dalam suatu bentuk yang 
akan membuat pembaca lebih mudah memahami dan menafsirkan maksud dari 
data atau angka yang ditampilkan. Sedangkan menurut Muhson, analisis statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.  
   Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur dan membandingkan kinerja 
dan pengungkapan etika islam bank syariah. Metode pengukuran yang digunakan 
dalam mengukur kinerja bank syariah adalah Metode SCnP dengan menggunakan 
enam indikator yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Profit 
Margin, Investasi Halal, Pendapatan Halal dan Rasio Bagi Hasil. Sedangkan untuk 
mengukur pengungkapan etika islam bank syariah pada laporan tahunan penulis 
menggunakan Ethical Identity Index yang dikembangkan oleh Haniffa & Hudaib 
(2007). Dalam Ethical Identity Index diukur dengan menggunakan dimensi yaitu 
dimensi pernyataan visi dan misi, dimensi dewan komisaris dan manajemen 
puncak, dimensi produk dan layanan, dimensi zakat, sedekah dan pinjaman 








debitur, dimensi komitmen terhadap masyarakat, dan dimensi dewan pengawas 
syariah (DPS). 
 Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengukur dan 
membandingkan kinerja dan pengungkapan etika islam pada PT Bank Muamalat 
dan PT Bank BRI Syariah dengan menggunakan metode Sharia Conformity and 
Profitability (SCnP) dan Ethical Identity Index (EII). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder. Data bersumber dari laporan keuangan 
dan laporan tahunan PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah periode 2015–
2016. 
B. Objek dan Waktu Penelitian  
     Bank syariah yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum 
Syariah (BUS) yaitu PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah. Waktu 
penelitian dimulai tanggal 1 Juni 2017 sampai 29 Juni 2017  
C. Data dan Teknik Pengumpulan Data  
1. Jenis Dan Sumber data 
            Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara yang 
dicatat oleh pihak lain. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 
laporan historis yang telah tersusun dalam data dokumenter yang 
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.  
2.   Teknik Pengumpulan Data 








a. Penelitian pustaka (library research)  
Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti 
melalui buku, artikel, jurnal, laporan penelitian, tesis, internet dan perangkat 
lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
b. Penelitian lapangan (field research)  
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan 
keuangan dan laporan tahunan dari PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI 
Syariah periode tahun 2015-2016 yang bisa diperoleh dari situs resmi 
(Official Website) masing-masing bank. 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel indikator metode SCnP  
Dalam metode SCnP digunakan dua indikator penilaian yaitu 
indikator shariah conformity dan indikator profitability. 
a. Indikator Shariah Conformity 
1) Investasi Halal 
Berdasarkan prinsip islam, bank syariah hanya melakukan perdagangan 
berdasarkan transaksi syariah dan melarang adanya transaksi yang tidak 
syariah. Selain itu, bank syariah harus mengungkapkan secara tegas 
investasi yang dilakukannya, baik aliran dana ke sektor halal, maupun 
tidak halal. Rasio investasi halal merupakan ukuran aspek kehalalan dan 
keberhasilan pelaksanaan prinsip dasar bank syariah, yakni bebas dari 
unsur maysir, gharar, dan riba serta aliran dana hanya disalurkan ke 








Islamic Investment  
Islamic Investment 
Islamic Investment  non Islamic Investment
 
2) Pendapatan Halal  
Bank syariah seharusnya hanya menerima pendapatan dari sumber yang 
halal. Namun, bunga yang diperoleh dari penempatan giro pada bank 
konvensional membuat bank syariah mendapatkan pendapatan tidak halal. 
Rasio pendapatan halal menunjukkan presentase dari seberapa banyak 
pendapatan halal yang didapatkan dibandingkan dengan total pendapatan 
yang diperoleh bank syariah. Jika bank syariah memperoleh pendapatan 
dari transaksi yang tidak halal, bank diharapkan mampu mengungkapkan 
informasi mengenai pendapatan tersebut seperti jumlah dan sumber 
pemasukannya dan bagaimana mengaturnya. Di dalam laporan keuangan 
bank syariah, pendapatan tidak halal merupakan komponen yang ada di 
dalam laporan dana kebajikan. Pendapatan halal dapat dihitung dengan 
rumus: 
Islamic Income  
Islamic Income
Islamic Income  non Islamic Income
 
3) Rasio Bagi Hasil  
Rasio ini mengukur seberapa besar bank syariah mampu menyalurkan 
dana ke sektor produktif dengan skema bagi hasil. Total pembiayaan 
mencakup transaksi bagi hasil, sewa menyewa, jual beli, pinjam-
meminjam, dan layanan jasa lainnya. Rasio ini menunjukkan kinerja 
pembiayaan bagi hasil antara Bank Muamalat dan Bank BRI Syariah 








penerapan pembiayaan bagi hasil dari kedua bank kemudian 
membandingkannya. Rasio bagi hasil dapat dihitung dengan rumus : 
Profit Sharing  atio  
Mudharabah  Musyara ah
Total  inancing
 
untuk menilai predikat kinerja syariah yang diperoleh bank syariah maka 
penelitian ini menggunakan penilaian kinerja berdasarkan penilaian yang 
dilakukan oleh Aisjah dan Hadianto (2013) dimana: 
Tabel 3.5: 
Kriteria Penilaian Ketaatan Syariah 
Skor Rata-Rata Predikat 
0 ≤ x ˂ 1 Sangat Tidak Memuaskan 
1 ≤ x ˂ 2 Tidak Memuaskan 
2 ≤ x ˂ 3 Kurang Memuaskan 
3 ≤ x ˂ 4 Cukup Memuaskan 
4 ≤ x ˂ 5 Memuaskan 
x = 5 Sangat Memuaskan 
         Sumber : Aisjah dan Hadianto (2013) 
b. Indikator Profitability 
1) Return on Assets (ROA)  
Indikator yang umum yang digunakan untuk mengukur kinerja dimana 
rasio ini menunjukkan perbandingan atau rasio antara rata-rata total aset, 
dan pendapatan sesudah pajak. Return on Assets (ROA) dihitung dengan 
rumus : 





Kriteria Penilaian ROA 
Rasio Predikat 
ROA ˃ 1,5% Sangat Sehat 
1,25% ˂ ROA ≤ 1,5% Sehat 








0 %˂ ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 
ROA ≤ 0% Tidak Sehat 
            Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004   
2) Return on Equity (ROE)  
Indikator ini digunakan untuk membandingkan antar laba bersih 
perusahaan dengan aset bersihnya (ekuitas atau modal) dan mengukur 
seberapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan 
dibandingkan dengan modal yang disetor oleh pemegang saham. Return 
on Equity (ROE) dihitung dengan rumus: 





Kriteria Penilaian ROE 
Rasio Predikat 
ROE ˃15% Sangat Sehat 
12,5% ˂ ROE ≤ 15% Sehat 
5% ˂ ROE ≤ 12,5% Cukup Sehat 
0% ˂ROE ≤ 5% Kurang Sehat 
ROE ≤ 0% Tidak Sehat 
            Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004   
3) Profit Margin 
Indikator yang dihitung dengan membagi keuntungan dengan total 
pendapatan operasional yang ditunjukkan dalam persentase dari total 
operasional. Indikator ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Profit Margin 
dihitung dengan rumus : 
Profit Margin  
 et Income











Kriteria Penilaian NPM 
Rasio Predikat 
NPM ≥ 100% Sangat Sehat 
81% ≤ NPM < 100% Sehat 
66% ≤ NPM < 81% Cukup Sehat  
51% ≤ NPM < 66% Kurang Sehat 
NPM < 51% Tidak Sehat 
            Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat profitabilitas dalam metode 
SCnP hanya digunakan satu indikator penilaian yaitu ROA. 
2. Variabel indikator Ethical Identity Index (EII) 
 Dalam Ethical Identity Index peneliti menggunakan acuan penilaian 
berdasarkan penelitian terdahulu dari Haniffa & Hudaib (2007) seperti dalam 
tabel 3.4. 
Tabel 3.4: 
Indikator Ethical Identity Index 
a. Dimensi Pernyataan Visi dan Misi 
1) Komitmen beroperasi sesuai dengan prinsip syariah.  
2) Komitmen memberikan hasil sesuai prinsip syariah.  
3) Fokus memaksimalkan keuntungan pemegang saham.  
4) Melayani kebutuhan umat muslim sekarang.  
5) Melayani kebutuhan umat muslim masa depan. 
6) Komitmen terlibat hanya pada investasi yang diperbolehkan islam.  
7) Komitmen hanya pada kegiatan pendanaan yang diperbolehkan islam. 
8) Komitmen untuk memenuhi kewajiban sesuai pernyataan kontrak. 
9) Apresiasi terhadap pemegang saham dan pelanggan.  
 
b. Dimensi Dewan Komisaris dan Manajemen Puncak  
1) Keberadaan nama anggota dewan komisaris.  
2) Posisi anggota dewan komisaris.  
3) Foto anggota dewan komisaris. 
4) Profil anggota dewan komisaris.  
5) Kepemilikan saham anggota dewan komisaris.  








7) Keanggotaan dewan komite audit.  
8) Komposisi dewan: eksekutif vs non-eksekutif.  
9) Peran ganda: CEO adalah ketua dewan komisaris.  
10) Nama-nama tim manajemen. 
11) Posisi-posisi tim manajemen 
12) Foto tim manajemen. 
13) Profil tim manajemen. 
 
c. Dimensi Produk dan Layanan 
1) Tidak ada keterlibatan dalam kegiatan tidak halal. 
2) Presentase laba dari keterlibatan tidak halal.  
3) Alasan keterlibatan dalam kegiatan tidak halal.  
4) Penanganan kegiatan tidak halal.  
5) Memperkenalkan produk baru.  
6) Persetujuan Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebelum produk baru.  
7) Dasar konsep syariah atas produk baru.  
8) Daftar/definisi produk.  
9) Kegiatan investasi umum.  
10) Kegiatan pembiayaan umum. 
.  
d. Dimensi Zakat, Sedekah dan Pinjaman Kebajikan 
1) Pertanggungjawaban zakat.  
2) Jumlah zakat yang dibayarkan.  
3) Sumber dana zakat.  
4) Penggunaan dana dan pemanfaatan zakat.  
5) Saldo zakat yang tidak didistribusikan.  
6) Alasan adanya saldo zakat yang tidak didistribusikan.  
7) Pengesahan sumber dan penggunaan dana zakat oleh DPS.  
8) Pengesahan oleh DPS bahwa zakat telah dihitung sesuai syariah.  
9) Jumlah zakat yang dibayarkan oleh individu.  
10) Sumber dana sedekah.  
11) Penggunaan dana sedekah.  
12) Sumber dana qardh hasan.  
13) Penggunaan dana qardh hasan.  
14) Kebijakan penyediaan dana qardh hasan.  
15) Kebijakan dana qardh hasan yang tidak kembali. 
 
e. Dimensi Komitmen Terhadap Karyawan 








2) Jumlah karyawan.  
3) Kebijakan kesempatan yang sama. 
4) Kesejahteraan karyawan.  
5) Pelatihan syariah. 
6) Pelatihan lain. 
7) Pelatihan pelajar/skema perekrutan.  
8) Pelatihan moneter/keuangan.  
9) Hadiah bagi karyawan. 
 
f. Dimensi Komitmen Terhadap Debitur 
1) Kebijakan hutang.  
2) Jumlah hutang yang dihapuskan.  
3) Jenis kegiatan peminjaman umum.  
4) Jenis kegiatan peminjaman khusus. 
 
g. Dimensi Komitmen Terhadap Masyarakat 
1) Cabang khusus perempuan.  
2) Menciptakan lapangan kerja.  
3) Dukungan terhadap organisasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat. 
4) Partisipasi dalam kegiatan sosial pemerintahan.  
5) Mensponsori kegiatan masyarakat.  
6) Komitmen untuk peran sosial.  
7) Penyelenggaraan konferensi ekonomi islam. 
 
h. Dimensi Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
1) Jumlah anggota.  
2) Foto anggota 
3) Remunerasi anggota.  
4) Laporan ditandatangani oleh semua anggota.  
5) Jumlah rapat yang diadakan.  
6) Pemeriksaan seluruh transaksi (sebelum dan sesudah).  
7) Pengkajian sampel transaksi (sebelum dan sesudah).  
8) Laporan atas produk yang cacat (spesifik dan terperinci).  
9) Rekomendasi untuk memperbaiki kesalahan atas produk yang cacat.  
10) Tindakan yang diambil manajemen atas produk yang cacat.  
11) Distribusi keuntungan dan kerugian sesuai prinsip syariah. 









indikator dan instrumen pengumpulan data dilakukan dengan checklist. 
Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan dengan skala dikotomus, 
dimana poin penilaian akan diberi poin satu jika indikator dikomunikasikan, dan 
poin nol jika indikator tidak dikomunikasikan. Untuk mendapatkan hasil dari 
penelitian mengenai pengungkapan nilai-nilai etika islam maka dapat 
menggunakan rumus dari Ethical Identity Index (EII). 
Dimana:  
     
∑         
  
 
           EIIj =  Ethical Identity Index (EII)  
nj    =  jumlah konstruk atau item n yang diungkapkan oleh perusahaan j  
           Xij  = 1 jika pada tahun ke i konstruk atau item diungkapkan, 0 jika pada          
tahun ke i konstruk atau item tidak diungkapkan 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Alat analisis data digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada dan 
mencapai tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. Analisis data pada 
penelitian ini menghasilkan data deskriptif kuantitatif. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Analisis SCnP Model  
  Dalam menempatkan posisi bank sampel pada analisis hasil 
penelitian, SCnP menggunakan model empat kuadran dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 21, yang ditentukan sebagai berikut:  
a. Jika hasil analisis Sharia Confirmity and Profitabiity menunjukkan hasil yang 








menunjukkan bahwa bank sampel memiliki tingkat ketaatan syariah dan 
profitabilitas yang tinggi.  
b. Jika hasil analisis Sharia Conformity tinggi (>0) dan Profitability rendah 
(<0), maka terletak pada kuadran LRQ (Lower Right Quadrant) yang 
menunjukkan bahwa bank sampel memiliki tingkat ketaatan syariah yang 
tinggi namun profitabilitas yang rendah.  
c. Jika hasil analisis Shariah Confomity rendah (<0) dan Profitability tinggi 
(>0), maka terletak pada kuadran ULQ (Upper Left Quadrant) yang 
menunjukkan bahwa bank sampel memiliki tingkat ketaatan syariah yang 
rendah namun profitabilitas yang tinggi.  
d. Jika hasil analisis Shariah Conformity and Profitability menunjukkan hasil 
yang negative (<0), maka terletak pada kuadran LLQ (Lower Left Quadrant) 
yang menunjukkan bahwa bank sampel memiliki tingkat ketaatan syariah dan 
profitabilitas yang rendah. 
2. Analisis Ethical Identity Index (EII) 
Analisis hasil perhitungan disajikan dalam bentuk tabel menggunakan 
Ms. Excel 2010. Hasil EII yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah 
mengadopsi strategi komunikasi yang sesuai nilai-nilai etika islam. sementara 
EII yang rendah menunjukkan kebutuhan untuk memperbaiki strategi 
komunikasi untuk meningkatkan citra etika serta reputasi bank syariah dalam 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.    Sejarah Singkat PT Bank Muamalat 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 1 November 1991 
yang digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan 
Muslim Indonesia (ICMI), serta pengusaha muslim dengan dukungan dari 
Pemerintah Republik Indonesia. Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi 
pada 1 Mei 1992 Sebagai bank syariah pertama di Indonesia. Bank Muamalat 
Indonesia merupakan inisiator bisnis keuangan syariah lainnya antara lain; 
Asuransi syariah pertama (Asuransi Takaful), Dana pensiun lembaga keuangan 
Muamalat (DPLK Muamalat), multiﬁnance syariah pertama (Al-Ijarah 
Indonesia Finance).  
Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai Bank Devisa pada 
tanggal 27 Oktober 1994 dan merupakan perusahaan publik namun tidak listing 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bank Muamalat Indonesia telah melakukan 
Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga perbankan 
pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah pada 
tahun 2003. Dalam melakukan ekspansi bisnisnya, selain membuka kantor 
cabang di seluruh wilayah Indonesia. Pada tahun 2009, Bank Muamalat 








sebagai bank pertama dan satu-satunya dari Indonesia yang membuka jaringan 
bisnis di Malaysia.  
Bank Muamalat Indonesia memiliki serangkaian produk dan layanan, 
antara lain; produk Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 dan merupakan 
tabungan instan pertama di Indonesia, kemudian produk Shar-e Gold Debit 
Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 dapat dipergunakan sebagai alat 
pembayaran diseluruh merchant VISA dalam dan luar negeri yang 
mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai 
Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan 
e-channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash 
management.  
Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa entitas anaknya 
dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) 
yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang 
memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan, 
dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana 
Zakat, Infakdan Sedekah (ZIS). 
a.  Visi dan Misi PT Bank Muamalat 
     1)  Visi: 
a) Menjadi Bank Syariah Terbaik dan 10 Bank Terbesar di Indonesia dengan   










   2)  Misi: 
a) Menjadi lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan 
dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-
hatian, keunggulan sumber daya manusia yang Islami dan profesional serta 
orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh 
pemangku kepentingan. 
2.    Sejarah Singkat PT Bank BRI Syariah 
Sejarah BRI Syariah berawal pada tanggal 19 Desember 2007 saat PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., mengakuisisi Bank Jasa Arta. Setelah 
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 melalui 
surat No: 10/67/KEP.GBI/DpG/2008, PT Bank BRI Syariah secara resmi 
menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip-prinsip Syariah pada 
tanggal 17 November 2008. Setelah sebelumnya sempat menjalankan kegiatan 
usaha bank secara konvensional. Sebagai Bank yang beroperasi secara 
konvensional, BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan 
syariah. Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan 
pada prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, BRI Syariah mengubah seluruh 
kegiatan usahanya menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah.  
Dengan komitmen dan konsistensi dalam menghadirkan produk serta 
layanan terbaik yang menenteramkan, BRI Syariah terus bertumbuh secara 
positif. Fokus membidik segmen menengah bawah telah membuka potensi 








terbentuk secara luas di seluruh Indonesia menunjukkan bahwa BRI Syariah 
memiliki kapabilitas tinggi sebagai bank ritel modern terkemuka dengan 
layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah. 
Kegiatan usaha BRI Syariah semakin kokoh setelah ditandatangani 
Akta Pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., 
untuk melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah (proses spin-off ) pada tanggal 
19 Desember 2008 yang berlaku efektif pada tanggal 1 januari 2009. 
Penandatanganan yang bernilai strategis sebagai bentuk dukungan nyata induk 
perusahaan kepada kegiatan operasional Bank BRI Syariah. 
a.  Visi dan Misi PT Bank BRI Syariah 
     1)  Visi: 
a) Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna. 
    2)  Misi: 
a) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan   
Finansial nasabah. 
b) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
c) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan di mana 
pun. 
  d) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan  









B.   Hasil Penelitian 
     1.  Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Sharia  
Conformity and Profitability (SCnP) 
a.    Analisis Data Kinerja Keuangan 
Model SCnP yang akan digunakan merupakan model peneilitian 
penilaian kinerja keuangan perbankan syariah yang telah dilakukan oleh 
Kuppusamy, Saleh dan Samudhram pada tahun 2010. Model ini 
menggabungkan aspek profitabilitas yang digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan dan orientasi kesesuaian terhadap sistem syariah melalui aspek 
sharia conformity.  
         1)   Sharia Conformity   
Shariah Conformity atau akan mengukur seberapa besar  bank 
mampu memenuhi kesesuaiannya dengan sistem syariah, meliputi 
investasi, pendapatan maupun bagi hasilnya menggunakan sistem  syariah 
atau belum. Sharia Conformity menggunakan tiga aspek dalam 
pengukurannya yaitu Investasi Halal, Pendapatan Halal dan Rasio Bagi  
Hasil.  
a)    Investasi Halal 
Berdasarkan prinsip islam, bank syariah hanya melakukan perdagangan 
berdasarkan transaksi syariah dan melarang adanya transaksi yang tidak 
syariah. Sebab itu, bank syariah harus mengungkapkan secara tegas investasi 








Berikut Investasi halal pada PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah 
periode 2015-2016 disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.1: 









1 PT BANK MUAMALAT 9.910.226.656.000 9.268.622.126.000 
2 PT BANK 
BRI SYARIAH 
6.950.192.000.000 8.810.243.000.000 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa selama periode 2015 dan 2016, PT 
Bank Muamalat memiliki investasi halal yang lebih banyak dibandingkan 
dengan Bank BRI Syariah. Namun nilai investasi Bank Muamalat mengalami 
penurunan sementara nilai investasi halal Bank BRI Syariah mengalami 
kenaikan. 
Selanjutnya merupakan Investasi Tidak Halal pada PT Bank 
Muamalat dan PT Bank BRI Syariah periode 2015-2016 disajikan pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.2: 











1 PT BANK MUAMALAT 281.668.311.000 781.041.985.000 
2 PT BANK 
BRI SYARIAH 
130.417.000.000 163.391.000.000 








Sebagaimana yang sudah disebutkan sebelumnya, penggunaan hasil 
investasi non halal diatur sebelumnya dalam sistem bank masing-masing 
dengan memperhatikan hukum Islam yang telah mengatur hal tersebut. 
Dengan melihat data investasi tidak halal dari Bank Muamalat dan Bank BRI 
Syariah terlihat bahwa Bank Muamalat sebagai bank yang mempunyai 
investasi Halal yang paling banyak juga memiliki investasi tidak halal yang 
paling banyak. Namun demikian angka nominal yang tertera antara jumlah 
investasi halal dan investasi tidak halal masih cukup jauh. Rata-rata Bank 
Muamalat dan Bank BRI Syariah memiliki investasi halal yang jauh 
perbedaan jumlah angka nominal dengan investasi tidak halal. Hal ini 
membuktikan bahwa Bank Muamalat dan Bank BRI Syariah berusaha untuk 
meminimalisir investasi tidak halal.  
Berdasarkan data tersebut maka Rasio Investasi Halal pada PT Bank 
Muamalat dan PT Bank BRI Syariah periode 2015-2016 disajikan pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.3: 









Nilai Predikat Nilai Predikat 
1. PT Bank 
Muamalat 
97,23 Memuaskan 92,22 Memuaskan 
2. PT Bank BRI 
Syariah 
98,15 Memuaskan 98,17 Memuaskan 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Secara keseluruhan, PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah 








Sebagaimana terlihat pada tabel yang presentase investasi halalnya berada 
diatas angka 90%. Bank BRI Syariah memiliki nilai investasi halal lebih 
tinggi dari Bank Muamalat selama periode 2015 hingga 2016. Rendahnya 
nilai investasi halal Bank Muamalat diakibatkan tingginya nilai investasi 
tidak halal yang dilakukan. 
2)    Pendapatan Halal 
Bank syariah seharusnya hanya menerima pendapatan dari sumber 
yang halal. Sebab bank syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 
islam diharapkan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai etika islam dalam 
menjalankan aktivitasnya. Namun, bunga yang diperoleh dari penempatan 
giro pada bank konvensional membuat bank syariah mendapatkan pendapatan 
tidak halal. Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari transaksi yang 
tidak halal, bank diharapkan mampu mengungkapkan informasi mengenai 
pendapatan tersebut seperti jumlah dan sumber pemasukannya dan bagaimana 
mengaturnya. Berdasarkan data tersebut maka Pendapatan Halal pada PT 
Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah periode 2015-2016 disajikan pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.4: 









1 PT BANK MUAMALAT 2.407.359.371.000 1.823.536.285.000 
2 PT BANK 
BRI SYARIAH 
1.527.770.000.000 1.726.667.000.000 








Selanjutnya, Pendapatan Tidak Halal pada PT Bank Muamalat dan PT Bank 
BRI Syariah periode 2015-2016 disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.5: 











1 PT BANK MUAMALAT 5.689.576.977 1.303.379.000 
2 PT BANK 
BRI SYARIAH 
422.000.000 349.000.000 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Untuk pendapatan tidak halal (non-islamic income) atau pendapatan 
non-syariah diperoleh dari pendapatan bunga dari bank konvensional 
(pendapatan atas giro pada bank konvensional) yang menjadi partner kerja 
bank syariah. Selain bunga bank, pendapatan tidak halal juga diperoleh atas 
denda (ta’zir) yang timbul akibat keterlambatan pembayaran dari nasabah 
debitur yang disengaja. Karena membayar denda mirip dengan riba, maka 
denda ini dihukumi sama dengan riba sehingga hukumnya haram.  
Pendapatan tidak halal ini dimasukkan dalam dana kebajikan dimana 
penggunaannya disalurkan pada kegiatan sosial bank untuk diberikan kepada 
masyarakat yang membutuhkan. Berdasarkan data pendapatan tidak halal 
Pada tahun 2015 dan 2016, pendapatan tidak halal PT Bank Muamalat selama 
dua tahun lebih banyak dari PT Bank BRI Syariah. Dari beberapa data 





















Nilai Predikat Nilai Predikat 
1. PT Bank 
Muamalat 
99,79 Memuaskan 99,92 Memuaskan 
2. PT Bank BRI 
Syariah 
99,97 Memuaskan 99,97 Memuaskan 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Secara keseluruhan, PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah 
hampir memiliki pendapatan halal dari seluruh pendapatan yang dimilikinya. 
Sebagaimana terlihat pada tabel yang presentase pendapatan halalnya rata-
rata 99%. Bank Muamalat dan Bank BRI Syariah juga berusaha untuk 
meminimalisir pendapatan tidak halal. Hal itu dibuktikan dengan menurunnya 
nilai pendapatan tidak halal kedua bank tersebut 
3)    Rasio Bagi Hasil 
Rasio ini mengukur seberapa besar bank syariah mampu menyalurkan 
dana ke sektor produktif dengan skema bagi hasil. dengan membandingkan 
mudharabah dan musyarakah dengan jumlah pembiayaan pada bank syariah. 
Adapun mudharabah dan musyarakah pada PT Bank Muamalat dan PT Bank 




















1 PT BANK MUAMALAT 21.245.145.837.000 20.919.488.923.000 
2 PT BANK 
BRI SYARIAH 
6.068.912.000.000 6.457.376.000.000 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Pada tahun 2015, Jumlah Pembiayaan Mudharabah PT Bank 
Muamalat sebesar Rp1.052.718.497.000 dan Jumlah pembiayaan 
Musyarakah sebesar Rp20.192.427.340.000. Sementara Jumlah Pembiayaan 
Mudharabah PT Bank BRI Syariah sebesar Rp1.106.566.000.000 dan Jumlah 
pembiayaan Musyarakah sebesar Rp4.962.346.000.000.  
Pada tahun 2016, Jumlah Pembiayaan Mudharabah PT Bank 
Muamalat mengalami penurunan menjadi Rp794.219.700.000 dan Jumlah 
pembiayaan Musyarakah walaupun turun namun tidak signifikan menjadi 
Rp20.125.269.223.000. Sementara Jumlah Pembiayaan Mudharabah PT 
Bank BRI Syariah mengalami kenaikan menjadi Rp1.271.486.000.000 dan 
Jumlah pembiayaan Musyarakah juga mengalami kenaikan menjadi 
Rp5.185.890.000.000. 
Selanjutnya, Jumlah Pembiayaan yang disalurkan PT Bank Muamalat 





















1 PT BANK MUAMALAT 40.734.750.000.000 40.010.000.000.000 
2 PT BANK 
BRI SYARIAH 
16.660.267.000.000 18.035.124.000.000 
Sumber: Data Diolah, 2017 
PT Bank Muamalat mengeluarkan Pembiayaan paling banyak selama 
dua tahun berturut-turut hingga mencapai angka 40 trilliun setiap tahun. 
Sementara jumlah pembiayaan yang dikeluarkan Bank BRI Syariah walaupun 
lebih sedikit namun tetap mengalami peningkatan. Berdasarkan data tersebut 
maka Rasio Bagi Hasil pada PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah 
periode 2015-2016 disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.9: 









Nilai Predikat Nilai Predikat 












Sumber: Data Diolah, 2017 
Presentase Rasio Bagi Hasil pada Bank Muamalat mengalami 
kenaikan walaupun tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Bank 
Muamalat semakin baik dalam membagi keuntungan yang diperoleh dengan 








Syariah belum mampu meningkatkan skema bagi hasil dari seluruh aktivitas 
pembiayaan. 
2)   Profitability  
Profitabilitas pada SCnP Model menggunakan tiga indikator 
didalamnya yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan 
Profit Margin Ratio. Dalam Penelitian ini, profitabilitas diukur hanya 
menggunakan indikator Return On Asset (ROA). ROA yang digunakan 
untuk menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan 
dari pengelolaan aset. Hasil pengukuran ROA pada PT Bank Muamalat 
dan PT Bank BRI Syariah periode 2015-2016 disajikan pada tabel berikut:  
Tabel 4.10: 









Nilai Predikat Nilai Predikat 
1. PT Bank 
Muamalat 
0,20 Cukup Sehat 0,22 Cukup Sehat 
2. PT Bank BRI 
Syariah 
0,76 Cukup Sehat 0,95 Cukup Sehat 
Sumber: Data Diolah, 2017 
pengukuran profitabilitas sebagai bentuk pengukuran atas aktivitas atau 
tugas yang telah dilakukan secara periodik berdasarkan standar 
pengukuran kinerja yang digunakan. Kinerja juga menunjukkan sesuatu 
yang berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan. 
b.    Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan dengan Metode SCnP 
Dari beberapa perhitungan rasio yang telah didapatkan dari berbagi 








menjadi satu tabel untuk memperjelas kinerja keuangan pada PT Bank 
Muamalat dan PT Bank BRI Syariah sebagai berikut : 
1)    Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Tahun 2015 
Grafik 4.1: 
SCnP Model Tahun 2015 
 
 
      Sumber: Data Diolah, 2017 
Pada Grafik SCnP Model Tahun 2015, terlihat bahwa PT Bank 
Muamalat (1) berada pada Lower Right Quadrant (LRQ) yang 
mengindikasikan bank sampel memiliki tingkat ketaatan syariah yang 
tinggi namun tingkat profitabilitasnya rendah. Sementara PT Bank BRI 
Syariah (2) berada pada Upper Left Quadrant (ULQ) yang 
mengindikasikan bank sampel memiliki tingkat profitabilitas tinggi 
namun tingkat ketaatan syariahnya rendah. Adapun data dari Pengukuran 






















Nilai Predikat Nilai Predikat 
1. PT Bank 
Muamalat 
83,05 Memuaskan 0,20 Cukup Sehat 
2. PT Bank BRI 
Syariah 
78,18 Memuaskan 0,79 Cukup Sehat 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Pada tahun 2015, PT Bank Muamalat berada pada tingkat LRQ 
yang berarti tingkat ketaatan syariah yang tinggi namun profitabilitasnya 
rendah. tingkat ketaatan syariah yang tinggi dikarenakan indikator 
investasi halal dan pendapatan halal rata-rata mencapai 98,51%. Namun 
nilai ROA hanya berada pada angka 0,20%. Sebaliknya PT Bank BRI 
Syariah memiliki ketaatan syariah yang rendah hal ini terjadi karena 
indikator Bagi Hasil yang rendah juga berdampak pada ketaatan syariah. 
2)    Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Tahun 2016 
Grafik 4.2: 
SCnP Model Tahun 2016 
 
 








   Pada Grafik SCnP Model Tahun 2016, terlihat bahwa PT Bank 
Muamalat (1) masih berada pada Lower Right Quadrant (LRQ) yang 
mengindikasikan bank sampel memiliki tingkat ketaatan syariah yang 
tinggi namun tingkat profitabilitasnya rendah. Sementara PT Bank BRI 
Syariah (2) berada pada Upper Left Quadrant (ULQ) yang 
mengindikasikan bank sampel memiliki tingkat profitabilitas tinggi 
namun tingkat ketaatan syariahnya rendah. Adapun data dari Pengukuran 
SCnP Model untuk tahun 2016 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.12: 









Nilai Predikat Nilai Predikat 
1. PT Bank 
Muamalat 
81,47 Memuaskan 0,22 Cukup Sehat 
2. PT Bank BRI 
Syariah 
77,98 Memuaskan 0,95 Cukup Sehat 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Pada tahun 2016, PT Bank Muamalat masih berada pada tingkat 
LRQ yang berarti tingkat ketaatan syariah yang tinggi namun 
profitabilitasnya rendah. tingkat ketaatan syariah yang tinggi dikarenakan 
indikator investasi halal dan pendapatan halal rata-rata mencapai 96,07% 
walaupun lebih rendah dari tahun sebelumnya. Namun nilai ROA hanya 
berada pada angka 0,22% namun tetap mengalami peningkatan walau 
tidak signifikan. Sebaliknya PT Bank BRI Syariah memiliki ketaatan 
syariah yang rendah hal ini terjadi karena indikator Bagi Hasil yang 








Namun nilai ROA bank BRI Syariah selalu lebih tinggi dari Bank 
Muamalat yang memgakibatkan kinerja profitabilitas juga lebih baik. 
c.    Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan 
  Hasil perkembangan kinerja PT Bank Muamalat tahun 2015 dan 2016, 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.13: 
Nilai Perkembangan Kinerja PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI 
































83,05 81,47 (1,58) 









78,18 77,98 (0,2) 
PROFITABILITY 0,79 0,95 0,16 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2015 dan 2016, PT Bank 
Muamalat dan PT Bank BRI Syariah masing-masing mengalami penurunan 
Shariah Conformity meski tidak signifikan. Namun dari sisi profitabilitas PT 
Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah masing-masing mengalami 









     2.  Analisis Pengungkapan Etika Islam Dengan Menggunakan Metode   
Ethical Identity Index (EII) 
a.  Analisis Perbandingan pengungkapan etika islam dengan Metode EII 
Hasil survey perbandingan PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI 
Syariah tahun 2015, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.14: 
Nilai Ethical Identity Index PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI 











1 Visi dan Misi 0,61 0,66 
2 Dewan Komisaris dan Manajemen 
Puncak 
1 1 
3 Produk dan Layanan 0,9 0,8 
4 Zakat, Sedekah, dan Pinjaman 
Kebajikan 
0,86 0,86 
5 Komitmen terhadap Karyawan 1 0,77 
6 Komitmen terhadap Debitur 1 1 
7 Komitmen terhadap Masyarakat 0,71 0,71 
8 Dewan Pengawas Syariah (DPS) 1 1 
 Total Nilai EII 0,89 0,85 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Hasil eksplorasi di atas menunjukkan aspek-aspek pengungkapan 
etika islam PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah tahun 2015 sebagai 
berikut: 
1)    Dimensi Visi dan Misi 








       Visi dan Misi yang sesuai dengan indikator EII adalah komitmen 
beroperasi sesuai dengan prinsip syariah dan fokus memaksimalkan 
keuntungan pemegang saham, sebagaimana yang tertuang dalam visi dan misi 
Bank Muamalat yakni berkomitmen menjadi lembaga keuangan syariah yang 
unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya 
manusia yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang inovatif, 
untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.  
b)    PT Bank BRI Syariah  
       Visi dan Misi yang sesuai dengan indikator EII adalah komitmen 
beroperasi sesuai dengan prinsip syariah, melayani kebutuhan umat muslim 
sekarang, dan melayani kebutuhan umat muslim masa depan, sebagaimana 
yang tertuang dalam visi dan misi Bank BRI Syariah yakni berkomitmen 
menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna, Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, Menyediakan akses ternyaman melalui 
berbagai sarana kapan pun dan di mana pun dan Memungkinkan setiap 
individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan  menghadirkan ketentraman 
pikiran. 
2)    Dimensi Dewan Komisaris dan Manajemen Puncak 
         Bank Muamalat dan Bank BRI Syariah telah melaksanakan aspek 








meliputi nama, posisi foto, profil, peran ganda, komposisi dewan serta 
mekanisme rangkap jabatan dan informasi kepemilikan saham anggota 
dewan komisaris. 
3)    Dimensi Produk dan Layanan 
a)    PT Bank Muamalat  
 Bank Muamalat meluncurkan produk baru bersama Manulife 
Indonesia yaitu Zaﬁrah Save Link, yaitu produk asuransi unitlink syariah 
yang diluncurkan dibawah bendera “Zaﬁrah”, Produk ini dirancang untuk 
nasabah yang membutuhkan perlindungan asuransi sekaligus media investasi 
dana nasabah dengan berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Namun, Bank 
Muamalat belum menjelaskan secara mendetail konsep syariah atas produk 
baru Zafirah Save Link. Untuk kegiatan tidak halal, masih terdapat 
Pendapatan non halal dari pendapatan bunga bank konvensional. Selama 
tahun 2015, pendapatan bunga bank konvensional sebesar Rp.1.460.867.683, 
dimana dana ini merupakan bunga yang diterima dari rekening Bank 
Muamalat di bank konvensional peserta jaringan ATM bersama.  
 Selain dana dari pendapatan bunga bank konvensional, masih terdapat 
dana denda (ta’zir) sebesar Rp.4.228.709.294, dimana denda ini merupakan 
denda atas keterlambatan pembayaran dari nasabah debitur yang disengaja. 
Selanjutnya, seluruh dana tersebut akan digunakan untuk kepentingan sosial. 
b)    PT Bank BRI Syariah  
 Bank BRI Syariah meluncurkan Simpanan Pelajar (SimPel) iB yang 








nasional, dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik, 
dalam rangka edukasi untuk mendorong budaya menabung sejak dini. 
Namun, Bank BRI Syariah belum menjelaskan secara mendetail konsep 
syariah atas produk SimPel iB. Untuk kegiatan tidak halal, Bank BRI Syariah 
masih melakukan kegiatan tidak halal yang dibuktikan dengan masih adanya 
pendapatan non-halal dan dana denda yang diterima. Dana tersebut digunakan 
sebagai dana kebajikan. Namun, Bank BRI Syariah belum menjelaskan secara 
mendetail alasan keterlibatan dalam kegiatan tidak halal. 
    4)    Dimensi Zakat, Sedekah dan Pinjaman Kebajikan 
a)    PT Bank Muamalat  
  Bank Muamalat menyalurkan dana zakat melalui Lembaga Amil 
Zakat  Nasional resmi, yaitu Baitulmaal Muamalat (BMM). Sehingga Bank 
Muamalat tidak secara langsung menjalankan fungsi pengelolaan dana zakat. 
Bank Muamalat telah mengungkapkan aspek jumlah zakat, sumber dana 
zakat, penggunaan dan pemanfaatan zakat, dan informasi saldo zakat. Namun 
tidak ditemukan secara mendetail pengesahan sumber, penggunaan, dan 
penghitungan zakat oleh DPS. Untuk sedekah, Bank Muamalat telah 
mengungkapkan sumber dan penggunaan dana sedekah. untuk pinjaman 
kebajikan, Bank Muamalat telah mengungkapkan sumber, penggunaan, 
kebijakan penyediaan, dan kebijakan dana yang tidak kembali.  
b)mPT Bank BRI Syariah 
 Bank BRI Syariah melakukan kegiatan pengumpulan zakat profesi 








dari masyarakat yang disalurkan melalui Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS). Bank BRI Syariah telah mengungkapkan aspek jumlah zakat, 
sumber dana zakat, penggunaan dan pemanfaatan zakat, dan informasi saldo 
zakat. Namun tidak ditemukan secara mendetail pengesahan sumber, 
penggunaan, dan penghitungan zakat oleh DPS. Untuk sedekah, Bank BRI 
Syariah telah mengungkapkan sumber dan penggunaan dana sedekah. Untuk 
pinjaman kebajikan, Bank BRI Syariah telah mengungkapkan sumber, 
penggunaan, kebijakan penyediaan, dan kebijakan dana yang tidak kembali. 
5)ff Dimensi Komitmen Terhadap Karyawan 
a)    PT Bank Muamalat 
 Jumlah karyawan Bank Muamalat sebanyak 6.405 personil (termasuk 
jajaran Dewan Komisaris, Direksi, DPS, dan Komite-komite Komisaris). 
Pelaksanaan rekrutmen didasarkan pada analisis atas kebutuhan organisasi. 
kompetensi maupun evaluasi dan pengecekan latar belakang calon karyawan, 
sebagai hal utama yang harus diperhatikan dalam proses rekrutmen untuk 
memperoleh kandidat karyawan yang berkualitas. Dari sisi kesejahteraan, 
layanan kesehatan karyawan menggunakan fasilitas BPJS Kesehatan dan jasa 
Asuransi Kesehatan pihak ketiga. Dari sisi pelatihan, Bank Muamalat telah 
mengadakan berbagai pelatihan diantaranya Financing Management 
Training, Induction Training For Coordinator of Financing, dan Basic 
Sharia Banking. Bank Muamalat Indonesia juga berupaya meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Insani dengan mendorong budaya sharing knowledge 








Bank Muamalat melarang seluruh jajaran Bank menerima atau memberi 
hadiah dari dan/atau kepada pihak lain yang dimaksudkan untuk atau diduga 
dapat mempengaruhi keputusan pejabat Bank atau pihak lain. 
b)    PT Bank BRI Syariah 
 Jumlah karyawan tetap Bank BRI Syariah sebanyak 7.059 Karyawan.. 
Pengelolaan jumlah karyawan dilaksanakan sangat ketat dalam rekrutmen. 
Penambahan hanya pada jabatan-jabatan yang dibutuhkan dan menjadi  posisi 
kunci pendorong pertumbuhan bisnis. Dari sisi pelatihan Bank BRI Syariah 
mengadakan pelatihan berbagai segmen meliputi Segmen Bisnis, Segmen 
Support Bisnis, Segmen Operasional, Segmen Risiko, Kepatuhan dan Audit 
(pemeriksaan), Segmen Pengembangan Sumber Daya Insani dan Segmen 
Program Pengembangan.  
 Tidak ditemukan secara spesifik pelatihan syariah yang dilaksanakan 
oleh bank BRI Syariah. Dari sisi kesejahteraan, Bank BRI Syariah merancang 
Kepemilikan Multi Guna (KMG) BRISyariah iB untuk memenuhi kebutuhan 
karyawan khususnya karyawan perusahaan yang telah turut berpartisipasi 
dalam program Kesejahteraan Karyawan (EmBP). EmBP adalah program 
kerja sama dengan suatu perusahaan yang dituangkan dalam sebuah MoU 
berupa pemberian fasilitas pembiayaan langsung kepada Karyawan dari 
perusahaan yang memenuhi kriteria Bank BRI Syariah, dengan persyaratan 
yang relative mudah bagi Karyawan. Untuk pemberian hadiah, tidak 









6)    Dimensi Komitmen Terhadap Debitur 
Pada sisi penyaluran pembiayaan, PT Bank Muamalat melakukan 
konsolidasi dalam rangka penguatan bisnisnya, termasuk sektor Bisnis 
Ritel, Kualitas portofolio pembiayaan segmen konsumer, mikro dan 
UKM. Sementara pembiayaan yang disalurkan oleh PT Bank BRI 
Syariah diantaranya Pembiayaan Mikro, Pembiayaan Konsumer yang 
meliputi KPR (Kepemilikan Rumah), KKB (Kepemilikan Kendaraan 
Bermotor), Qardh Beragun Emas (Gadai), KMG (Kepemilikan 
Multiguna), Pembiayaan Umrah, dan PKE (Pembiayaan Kepemilikan 
Emas), dan Pembiayaan ritel. Bank Muamalat dan Bank BRI Syariah 
juga telah mengungkapkan dengan jelas informasi tentang kebijakan 
hutang dan jumlah hutang yang dihapuskan. 
         7)    Dimensi Komitmen Terhadap Masyarakat 
a)    PT Bank Muamalat 
 Bank Muamalat melakukan serangkaian aktivitas seperti pengadaan 
perpustakaan keliling, ambulan terapung, rumah bersalin gratis, penanaman 
mangrove di Bali, pemberdayaan Komunitas Usaha Muamalat (KUM3) untuk 
50 Masjid, dan aksi kegiatan sosial Jalan Santai bersama ratusan anak binaan 
Baitulmaal Muamalat (BMM). Namun Bank Muamalat belum 
mengungkapkan keterlibatan lembaga dalam penyelenggaraan Konferensi 










b)    PT Bank BRI Syariah  
 Bank BRI Syariah menjalin kerja sama dalam hal penyediaan 
laboratorium perbankan syariah (SALAM) pada 50 Perguruan Tinggi, 
edukasi literasi keuangan untuk kalangan pelajar dan guru di SMP Negeri 1 
Dolopo Madiun, Pelaksanaan Qurban, dan memberikan bantuan obat-obatan 
dan peralatan medis untuk daerah yang terkena dampak bencana kabut asap di 
daerah Sumatera dan Kalimantan. Selain itu, Bank Muamalat dan Bank BRI 
Syariah juga memberikan peluang kepada masyarakat untuk menjadi 
karyawan melalui proses rekrutmen yang dilakukan oleh masing-masing 
bank. Namun Bank BRI Syariah belum mengungkapkan keterlibatan lembaga 
dalam penyelenggaraan Konferensi Ekonomi Islam, dan adanya cabang 
khusus perempuan. 
  8)    Dimensi Dewan Pengawas Syariah 
 PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah telah mengungkapkan 
jumlah dan foto anggota DPS, informasi remunerasi anggota dan 
mengungkapkan laporan pertanggungjawaban disertai tanda tangan DPS, 
dan jumlah rapat yang diadakan. Pernyataan dan opini yang dikeluarkan 
oleh DPS di Bank Muamalat dan Bank BRI Syariah menyatakan bahwa 
Pelaksanaan produk dan jasa yang meliputi penghimpunan dan 
penyaluran dana telah sesuai dengan Fatwa Dewan Pengawas Syariah 








Selanjutnya, hasil survey perbandingan pengungkapan etika islam PT 
Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah tahun 2016, dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.15: 
Nilai Ethical Identity Index PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI 











1 Visi dan Misi 0,61 0,66 
2 Dewan Komisaris dan Manajemen 
Puncak 
1 1 
3 Produk dan Layanan 0,9 0,8 
4 Zakat, Sedekah, dan Pinjaman 
Kebajikan 
0,86 0,86 
5 Komitmen terhadap Karyawan 1 1 
6 Komitmen terhadap Debitur 1 1 
7 Komitmen terhadap Masyarakat 0,71 0,71 
8 Dewan Pengawas Syariah (DPS) 1 1 
 Total Nilai EII 0,89   0,88 
Sumber: Data Diolah, 2017  
Hasil eksplorasi di atas menunjukkan aspek-aspek pengungkapan 
etika islam PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah tahun 2016 sebagai 
berikut: 
1)    Dimensi Visi dan Misi 
a)    PT Bank Muamalat  
 Visi dan Misi yang sesuai dengan indikator EII adalah komitmen 








keuntungan pemegang saham, sebagaimana yang tertuang dalam visi dan misi 
Bank Muamalat yakni berkomitmen menjadi lembaga keuangan syariah yang 
unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya 
manusia yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang inovatif, 
untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.  
b)    PT Bank BRI Syariah  
 Visi dan Misi yang sesuai dengan indikator EII adalah komitmen 
beroperasi sesuai dengan prinsip syariah, melayani kebutuhan umat muslim 
sekarang, dan melayani kebutuhan umat muslim masa depan, sebagaimana 
yang tertuang dalam visi dan misi Bank BRI Syariah yakni berkomitmen 
menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna, Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, dan Menyediakan akses ternyaman 
melalui berbagai sarana kapan pun dan di mana pun dan memungkinkan 
setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan  menghadirkan 
ketentraman pikiran. 
2)   Dimensi Dewan Komisaris dan Manajemen Puncak 
PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah telah melaksanakan 
aspek portofolio dewan komisaris, komite audit dan manajemen puncak, 








mekanisme rangkap jabatan dan informasi kepemilikan saham anggota 
dewan komisaris.  
3)    Dimensi Produk dan Layanan 
a)   PT Bank Muamalat  
  Bank Muamalat meluncurkan produk baru yaitu KPR iB Muamalat 
Angsuran Super Ringan. Namun, Bank Muamalat belum menjelaskan secara 
mendetail konsep syariah atas produk baru. Untuk kegiatan tidak halal, masih 
terdapat pendapatan bunga bank konvensional sebesar Rp1.258.508.000 
dimana dana ini merupakan bunga yang diterima dari rekening Bank 
Muamalat di bank konvensional peserta jaringan ATM bersama. Selain dana 
dari pendapatan bunga bank konvensional, masih terdapat dana denda (ta‟zir) 
sebesar Rp44.871.000 di mana denda ini merupakan denda atas keterlambatan 
pembayaran dari nasabah debitur yang disengaja. Selanjutnya, seluruh dana 
tersebut akan digunakan untuk kepentingan sosial.  
b)    PT Bank BRI Syariah  
        Bank BRI syariah menambahkan beberapa produk yaitu Tabungan 
Bisnis BRISyariah iB, Tabungan Mikro BRISyariah iB, Tabungan Karyawan 
dan Tabungan Siswa BRISyariah iB. Namun, Bank BRI Syariah belum 
menjelaskan secara mendetail konsep syariah atas produk-produk tersebut. 
Untuk kegiatan tidak halal, Bank BRI Syariah masih melakukan kegiatan 
tidak halal yang dibuktikan dengan masih adanya pendapatan non-halal dan 








untuk program-program CSR. Namun, Bank BRI Syariah belum menjelaskan 
secara mendetail alasan keterlibatan dalam kegiatan tidak halal. 
4)    Dimensi Zakat, Sedekah, dan Pinjaman Kebajikan 
a)    PT Bank Muamalat  
 Bank Muamalat menyalurkan dana zakat melalui Lembaga Amil 
Zakat Nasional resmi, yaitu BaitulMaal Muamalat (BMM). Sehingga Bank 
Muamalat tidak secara langsung menjalankan fungsi pengelolaan dana zakat. 
Bank Muamalat telah mengungkapkan aspek jumlah zakat, sumber dana 
zakat, penggunaan dan pemanfaatan zakat, dan informasi saldo zakat. Namun 
tidak ditemukan secara mendetail pengesahan sumber, penggunaan, dan 
penghitungan zakat oleh DPS. Untuk sedekah, Bank Muamalat telah 
mengungkapkan sumber dan penggunaan dana sedekah. untuk pinjaman 
kebajikan, Bank Muamalat telah mengungkapkan sumber, penggunaan, 
kebijakan penyediaan, dan kebijakan dana yang tidak kembali.  
b)    PT Bank BRI Syariah 
 Bank BRI Syariah menyalurkan dana zakat melalui Lembaga Amil 
Zakat Nasional resmi yaitu Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia 
(YBM-BRI). Bank BRI Syariah telah mengungkapkan aspek jumlah zakat, 
sumber dana zakat, penggunaan dan pemanfaatan zakat, dan informasi saldo 
zakat. Namun tidak ditemukan secara mendetail pengesahan sumber, 
penggunaan, dan penghitungan zakat oleh DPS. Untuk sedekah, Bank BRI 








pinjaman kebajikan, Bank BRI Syariah telah mengungkapkan sumber, 
penggunaan, kebijakan penyediaan, dan kebijakan dana yang tidak kembali. 
5)   Dimensi  Komitmen  Terhadap Karyawan 
a)    PT Bank Muamalat 
 Jumlah karyawan Bank Muamalat sebanyak 4.727 orang. Proses 
rekrutmen karyawan dilakukan secara lebih efektif namun tetap dengan 
mengutamakan kualitas kandidat yang direkrut. Dari sisi pelatihan, Bank 
Muamalat telah mengadakan berbagai pelatihan diantaranya Financing Skill 
for Corporate, Induction and Basic Sharia Banking Training, serta pelatihan 
mitigasi yaitu Gempa Bumi dan Kebakaran Kantor Cabang. Dari sisi 
kesejahteraan, Bank Muamalat memperbaharui kompensasi yang berbasis 
kinerja unggul agar dapat mengapresiasi karyawan yang berkinerja baik dan 
diharapkan dapat menciptakan budaya kinerja yang unggul dan positif. Untuk 
pemberian hadiah, Bank Muamalat melarang seluruh jajaran Bank menerima 
atau memberi hadiah dari dan/atau kepada pihak lain yang dimaksudkan 
untuk atau diduga dapat mempengaruhi keputusan pejabat Bank atau pihak 
lain. 
b)    PT Bank BRI Syariah 
 Jumlah karyawan tetap Bank BNI Syariah sebanyak 3.091. BRI 
Syariah secara konsisten terus menjalankan program pengembangan utama 
yakni Sharia Officer Development Program (SODP) dengan tujuan untuk 
menjaga keberlangsungan sumber daya insani. Dari sisi pelatihan Bank BRI 








Program, Pembekalan Management Risiko dan Klinik Baca Al Quran. Dari 
sisi kesejahteraan, Bank BRI Syariah merealisasikan biaya pelatihan tahun 
2016 sebesar Rp 5.813.511.455 untuk mendukung pengembangan kompetensi 
karyawannya. Untuk pemberian hadiah, Bank BRI Syariah menekankan 
kepada karyawan agar tidak meminta atau menerima pemberian secara 
langsung atau tidak langsung berupa suap, hadiah, bantuan atau bentuk 
lainnya yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
6)    Komitmen Terhadap Debitur 
  Pembiayaan yang disalurkan oleh PT Bank Muamalat sepanjang 
tahun 2016 antara lain pembiayaan KPR Angsuran Super Ringan dan 
Pembiayaan Properti Bisnis SME. Sementara pembiayaan yang telah 
disalurkan oleh PT Bank BRI Syariah adalah pembiayaan untuk 
Pembangkit Listrik Tenaga Hidro (PLTH), dan Pabrik Tapioka. Bank 
Muamalat dan Bank BRI Syariah juga telah mengungkapkan dengan 
jelas perihal kebijakan hutang dan jumlah hutang yang dihapuskan. 
7)   Komitmen Terhadap Masyarakat 
a)    PT Bank Muamalat  
 Bank Muamalat melakukan serangkaian aktivitas diantaranya bantuan 
kemanusiaan untuk korban banjir, Santunan untuk yatim piatu dan dhuafa, 
khitanan massal kerjasama dengan fakultas kedokteran universitas padjajaran, 
perpustakaan keliling dan bantuan paket takjil untuk 1000 orang di Masjid 
Istiqlal. Bank Muamalat juga memberikan peluang kepada masyarakat untuk 








masing bank. Namun Bank Muamalat belum mengungkapkan keterlibatan 
lembaga dalam penyelenggaraan Konferensi Ekonomi Islam, dan adanya 
cabang khusus perempuan. 
b)    PT Bank BRI Syariah  
 Bank BRI Syariah melakukan serangkaian aktivitas diantaranya 
donasi kepada pondok pesantren, SLB Autis Alamanda Yayasan Melati Putih 
di Laweyan Surakarta, Yayasan Gerakan Indonesia Mengajar, Beasiswa 
untuk siswa SD dan SMP, dan SMU, Khitanan massal dan Pengobatan Gratis. 
Bank Muamalat dan Bank BRI Syariah juga memberikan peluang kepada 
masyarakat untuk menjadi karyawan melalui proses rekrutmen yang 
dilakukan oleh masing-masing bank. Namun Bank Muamalat dan Bank BRI 
belum mengungkapkan keterlibatan lembaga dalam penyelenggaraan 
konferensi ekonomi Islam, dan adanya cabang khusus perempuan. 
8)    Dimensi Dewan Pengawas Syariah 
 PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah telah mengungkapkan 
jumlah dan foto anggota DPS, informasi remunerasi anggota dan 
mengungkapkan laporan pertanggungjawaban disertai tanda tangan DPS, 
dan jumlah rapat yang diadakan. Pernyataan dan opini yang dikeluarkan 
oleh DPS di Bank Muamalat dan Bank BRI Syariah menyatakan bahwa 
Pelaksanaan produk dan jasa yang meliputi penghimpunan dan 
penyaluran dana telah sesuai dengan Fatwa Dewan Pengawas Syariah 








b.  Analisis Perkembangan Pengungkapan Etika Islam PT Bank Muamalat 
dan PT Bank BRI Syariah 
Hasil perkembangan pengungkapan etika islam PT Bank Muamalat 
tahun 2015 dan 2016, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.16: 












1 Visi dan Misi 0,61 0,61 _ 
2 Dewan Komisaris dan 
Manajemen Puncak 
1 1 _ 
3 Produk dan Layanan 0,9 0,9 _ 
4 Zakat, Sedekah, dan 
Pinjaman Kebajikan 
0,86 0,86 _ 
5 Komitmen terhadap 
Karyawan 
1 1 _ 
6 Komitmen terhadap 
Debitur 
1 1 _ 
7 Komitmen terhadap 
Masyarakat 
0,71 0,71 _ 
8 Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) 
1 1 _ 
 
 
Total Nilai EII 0,89 0,89 _ 
Sumber: Data Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2015 hingga 2016, tidak terjadi 
perubahan pada nilai pengungkapan etika islam Bank Muamalat. Hal ini 
diakibatkan karena tidak adanya perubahan pengungkapan setiap dimensi. 








dilakukan masih sama yakni sebanyak 69,5 indikator dari total 78 indikator 
penilaian.  
Selanjutnya, hasil perkembangan pengungkapan etika islam PT Bank 
BRI Syariah tahun 2015 dan 2016, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.17: 












1 Visi dan Misi 0,66 0,66 _ 
2 Dewan Komisaris dan 
Manajemen Puncak 
1 1 _ 
3 Produk dan Layanan 0,8 0,8 _ 
4 Zakat, Sedekah, dan 
Pinjaman Kebajikan 
0,86 0,86 _ 
5 Komitmen terhadap 
Karyawan 
0,77 1 0,23 
6 Komitmen terhadap 
Debitur 
1 1 _ 
7 Komitmen terhadap 
Masyarakat 
0,71 0,71 _ 
8 Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) 
1 1 _ 
 
 
Total Nilai EII 0,85 0,88 0,03 
Sumber: Data Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2015 dan 2016, terjadi 
peningkatan pada nilai pengungkapan etika islam Bank BRI Syariah yakni 
sebesar 0,03 hal ini diakibatkan karena terjadi pertambahan pengungkapan 
pada dimensi komitmen terhadap karyawan. pertambahan pengungkapan 








untuk melakukan pengungkapan secara luas sebab pengungkapan 
memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan bagi pemakai laporan tahunan dan laporan keuangan. Secara 
keseluruhan pada tahun 2015 jumlah pengungkapan yang dilakukan sebanyak 
67 indikator dan jumlah pengungkapan bertambah pada tahun 2016 menjadi 
69 indikator dari total 78 indikator penilaian.  
       Nilai Pengungkapan etika islam pada PT Bank Muamalat dan PT 
Bank BRI Syariah sebagai bukti bahwa PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI 
Syariah telah melaksanakan dimensi yang ditawarkan oleh shariah enterprise 
theory dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, terutama 
untuk perbankan syariah. Dimensi-dimensi tersebut meliputi akuntabilitas 
vertikal dan akuntabilitas horizontal. Akuntabilitas vertikal ini ditujukan 
hanya kepada Tuhan. Sedangkan akuntabilitas horizontal ditujukan kepada 

















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mengetahui perbandingan dan 
perkembangan kinerja dan pengungkapan etika islam pada PT Bank Muamalat 
dengan PT Bank BRI Syariah yang diukur menggunakan metode Shariah 
Conformity and Profitability (SCnP) dan Ethical Identity Index (EII) tahun 2015 
dan 2016. Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Perbandingan kinerja PT Bank Muamalat dengan PT Bank BRI Syariah 
berada pada kondisi yang berbeda-beda. Pada tahun 2015 dan 2016, PT Bank 
Muamalat memiliki tingkat ketaatan syariah yang tinggi namun profitabilitas 
yang rendah sehingga berada pada posisi Lower Right Quadrant (LRQ). 
Adapun PT Bank BRI Syariah memiliki tingkat ketaatan syariah yang rendah 
namun memiliki profitabilitas yang tinggi sehingga berada pada posisi Upper 
Left Quadrant (ULQ). Sementara pada tahun 2015, perbandingan 
pengungkapan etika islam PT Bank Muamalat lebih baik dari PT Bank BRI 
Syariah. Adapun pada tahun 2016, perbandingan pengungkapan etika islam 
PT Bank Muamalat masih lebih baik dari PT Bank BRI Syariah. 
2. Perkembangan kinerja dari sisi tingkat ketaatan syariah PT Bank Muamalat 
dan PT Bank BRI Syariah mengalami penurunan. Namun, tingkat 
profitabilitas PT Bank Muamalat dan PT Bank BRI Syariah mengalami 








Muamalat adalah sama. Perkembangan pengungkapan etika islam PT Bank 
BRI Syariah mengalami peningkatan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 
dikemukakan sebelumnya, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama 2 tahun yaitu 
2015 dan 2016. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jangka 
waktu penelitian yang lebih lama agar diperoleh hasil yang lebih tepat dan 
objektif. 
2. Peneliti  membatasi penelitian model SCnP pada aspek Return On Equity 
(ROE) dan Profit Margin dengan hanya menggunakan indikator Return On 
Asset (ROA). Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 
menganalisis mengenai kedua aspek tersebut dalam menilai kinerja 
Profitabilitas perbankan syariah agar didapatkan hasil yang lebih akurat 
dalam penilaian kinerjanya. 
3. Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia untuk lebih meningkatkan kinerja 
keuangannya dengan tetap memperhatikan ketaatan syariah sesuai dengan 
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LAMPIRAN 1:  





ROA 0,20 % 0,22 % 
 GIRO DAN PENEMPATAN PADA BANK 
INDONESIA  (Dalam Ribuan Rupiah) 
5.346.205.805 5.372.595.880 
GIRO PADA BANK LAIN (BANK 
SYARIAH) (Dalam Ribuan Rupiah) 
36.682.368 39.435.314 
PENEMPATAN PADA BANK LAIN  
(Dalam Ribuan Rupiah) 
22.744.732 25.279.212 
INVESTASI SURAT BERHARGA  (Dalam 
Ribuan Rupiah) 
4.504.593.754 3.831.311.720 
GIRO PADA BANK LAIN (BANK 
KONVENSIONAL)  (Dalam Ribuan Rupiah) 
281.668.311 781.041.985 
HAK BAGI HASIL MILIK BANK  (Dalam 
Ribuan Rupiah) 
2.095.465.479 1.498.723.145 
PENDAPATANGOPERASIONAL            
LAINNYA  (Dalam Ribuan Rupiah) 
311.893.892 324.813.140 










MUDHARABAH  + MUSYARAKAH  (Dalam 
Ribuan Rupiah) 
21.245.145.837 20.919.488.923 
JUMLAH PEMBIAYAAN   (Dalam Ribuan 
Rupiah) 
40.734.750.000 40.010.000.000 
RASIO INVESTASI  HALAL 97,23 92,22 
RASIO PENDAPATAN  HALAL 99,79 99,92 
RASIO BAGI HASIL 52,15 52,28 
 
LAMPIRAN 2:  





ROA 0,76 0,95 
 GIRO DAN PENEMPATAN PADA BANK 
INDONESIA  (Dalam Ribuan Rupiah) 
4.769.138.000 3.814.178.000 
GIRO PADA BANK LAIN (BANK 
SYARIAH) (Dalam Ribuan Rupiah) 
0 290.000.000 










GIRO PADA BANK LAIN (BANK 
KONVENSIONAL)  (Dalam Ribuan Rupiah) 
130.417.000 163.391.000 
HAK BAGI HASIL MILIK BANK  (Dalam 
Ribuan Rupiah) 
1.397.310.000 1.598.700.000 
PENDAPATANGOPERASIONAL            
LAINNYA  (Dalam Ribuan Rupiah) 
130.460.000 127.967.000 
PENDAPATAN NON-HALAL (Dalam 
Ribuan Rupiah) 
422.000 349.000 
MUDHARABAH  + MUSYARAKAH  (Dalam 
Ribuan Rupiah) 
6.068.912.000 6.457.376.000 
JUMLAH PEMBIAYAAN  (Dalam Ribuan 
Rupiah) 
16.660.267.000 18.035.124.000 
RASIO INVESTASI HALAL 98,15 98,17 
RASIO PENDAPATAN HALAL 99,97 99,97 










LAMPIRAN 3:  
Nilai Ethical Identity Index PT Bank Muamalat 




 2015  2016 
1) Komitmen beroperasi sesuai dengan prinsip syariah.  1 1 
2) Komitmen memberikan hasil sesuai prinsip syariah.  0,5 0,5 
3) Fokus memaksimalkan keuntungan pemegang saham.  1 1 
4) Melayani kebutuhan umat muslim sekarang.  0,5 0,5 
5) Melayani kebutuhan umat muslim masa depan. 0,5 0,5 
6) Komitmen terlibat hanya pd investasi yang diperbolehkan  
islam.  
0,5 0,5 
7) Komitmen hanya pada kegiatan pendanaan yang 
diperbolehkan islam. 
0,5 0,5 
8) Komitmen untuk memenuhi kewajiban sesuai pernyataan 
kontrak. 
0,5 0,5 
9) Apresiasi terhadap pemegang saham dan pelanggan.  0,5 0,5 
Nilai 5,5 5,5 
Persentase pengungkapan 0,61 0,61 
 




 2015  2016 
1) Keberadaan nama anggota dewan komisaris.  1 1 
2) Posisi anggota dewan komisaris.  1 1 
3) Foto anggota dewan komisaris. 1 1 
4) Profil anggota dewan komisaris.  1 1 
5) Kepemilikan saham anggota dewan komisaris.  1 1 
6) Jabatan ganda diantara anggota dewan komisaris.  1 1 
7) Keanggotaan dewan komite audit.  1 1 








9) Peran ganda: CEO adalah ketua dewan komisaris.  1 1 
10) Nama-nama tim manajemen. 1 1 
11) Posisi-posisi tim manajemen 1 1 
12) Foto tim manajemen. 1 1 
13) Profil tim manajemen. 1 1 
Nilai 13 13 
Persentase pengungkapan 1 1 
 
    c.    Dimensi Produk dan Layanan 
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Tidak ada keterlibatan dalam kegiatan tidak halal. 1 1 
2) Presentase laba dari keterlibatan tidak halal.  1 1 
3) Alasan keterlibatan dalam kegiatan tidak halal.  1 1 
4) Penanganan kegiatan tidak halal.  1 1 
5) Memperkenalkan produk baru.  1 1 
6) Prstujuan Dewan Pengawas Syariah (DPS) sblm produk baru.  1 1 
7) Dasar konsep syariah atas produk baru.  0 0 
8) Daftar/definisi produk.  1 1 
9) Kegiatan investasi umum.  1 1 
10) Kegiatan pembiayaan umum. 1 1 
Nilai 9 9 
Persentase pengungkapan 0,9 0,9 
.  
    d.    Dimensi Zakat, Sedekah dan Pinjaman Kebajikan  
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Pertanggungjawaban zakat.  1 1 
2) Jumlah zakat yang dibayarkan.  1 1 
3) Sumber dana zakat.  1 1 
4) Penggunaan dana dan pemanfaatan zakat.  1 1 
5) Saldo zakat yang tidak didistribusikan.  1 1 
6) Alasan adanya saldo zakat yang tidak didistribusikan.  1 1 
7) Pengesahan sumber dan penggunaan dana zakat oleh DPS.  0 0 









9) Jumlah zakat yang dibayarkan oleh individu.  1 1 
10) Sumber dana sedekah.  1 1 
11) Penggunaan dana sedekah.  1 1 
12) Sumber dana qardh hasan.  1 1 
13) Penggunaan dana qardh hasan.  1 1 
14) Kebijakan penyediaan dana qardh hasan.  1 1 
15) Kebijakan dana qardh hasan yang tidak kembali. 1 1 
Nilai 13 13 
Persentase pengungkapan 0,86 0,86 
 
    e.    Dimensi Komitmen Terhadap Karyawan  
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Penghargaan terhadap karyawan. 1 1 
2) Jumlah karyawan.  1 1 
3) Kebijakan kesempatan yang sama. 1 1 
4) Kesejahteraan karyawan.  1 1 
5) Pelatihan syariah. 1 1 
6) Pelatihan lain. 1 1 
7) Pelatihan pelajar/skema perekrutan.  1 1 
8) Pelatihan moneter/keuangan.  1 1 
9) Hadiah bagi karyawan. 1 1 
Nilai 9 9 
Persentase pengungkapan 1 1 
 
    f.    Dimensi Komitmen Terhadap Debitur  
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Kebijakan hutang.  1 1 
2) Jumlah hutang yang dihapuskan.  1 1 
3) Jenis kegiatan peminjaman umum.  1 1 
4) Jenis kegiatan peminjaman khusus. 1 1 
Nilai 4 4 









    g.    Dimensi Komitmen Terhadap Masyarakat  
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Cabang khusus perempuan.  0 0 
2) Menciptakan lapangan kerja.  1 1 
3) Dukungan terhadap organisasi yang memberikan manfaat 
bagi masyarakat. 
1 1 
4) Partisipasi dalam kegiatan sosial pemerintahan.  1 1 
5) Mensponsori kegiatan masyarakat.  1 1 
6) Komitmen untuk peran sosial.  1 1 
7) Penyelenggaraan konferensi ekonomi islam. 0 0 
Nilai 5 5 
Persentase pengungkapan 0,71 0,71 
 
    h.    Dimensi Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Jumlah anggota.  1 1 
2) Foto anggota 1 1 
3) Remunerasi anggota.  1 1 
4) Laporan ditandatangani oleh semua anggota.  1 1 
5) Jumlah rapat yang diadakan.  1 1 
6) Pemeriksaan seluruh transaksi (sebelum dan sesudah).  1 1 
7) Pengkajian sampel transaksi (sebelum dan sesudah).  1 1 
8) Laporan atas produk yang cacat (spesifik dan terperinci).  1 1 
9) Rekomendasi untuk memperbaiki kesalahan atas produk yang 
cacat.  
1 1 
10) Tindakan yang diambil manajemen atas produk yang cacat.  1 1 
11) Distribusi keuntungan dan kerugian sesuai prinsip syariah. 1 1 
Nilai 11 11 










LAMPIRAN 4:  
Nilai Ethical Identity Index PT. Bank BRI Syariah 




 2015  2016 
1) Komitmen beroperasi sesuai dengan prinsip syariah.  1 1 
2) Komitmen memberikan hasil sesuai prinsip syariah.  0,5 0,5 
3) Fokus memaksimalkan keuntungan pemegang saham.  0,5 0,5 
4) Melayani kebutuhan umat muslim sekarang.  1 1 
5) Melayani kebutuhan umat muslim masa depan. 1 1 
6) Komitmen terlibat hanya pd investasi yang diperbolehkan 
islam.  
0,5 0,5 
7) Komitmen hanya pada kegiatan pendanaan yang 
diperbolehkan islam. 
0,5 0,5 
8) Komitmen untuk memenuhi kewajiban sesuai pernyataan 
kontrak. 
0,5 0,5 
9) Apresiasi terhadap pemegang saham dan pelanggan.  0,5 0,5 
Nilai 6 6 
Persentase pengungkapan 0,66 0,66 
 




 2015  2016 
1) Keberadaan nama anggota dewan komisaris.  1 1 
2) Posisi anggota dewan komisaris.  1 1 
3) Foto anggota dewan komisaris. 1 1 
4) Profil anggota dewan komisaris.  1 1 
5) Kepemilikan saham anggota dewan komisaris.  1 1 
6) Jabatan ganda diantara anggota dewan komisaris.  1 1 
7) Keanggotaan dewan komite audit.  1 1 








9) Peran ganda: CEO adalah ketua dewan komisaris.  1 1 
10) Nama-nama tim manajemen. 1 1 
11) Posisi-posisi tim manajemen 1 1 
12) Foto tim manajemen. 1 1 
13) Profil tim manajemen. 1 1 
Nilai 13 13 
Persentase pengungkapan 1 1 
 
    c.    Dimensi Produk dan Layanan 
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Tidak ada keterlibatan dalam kegiatan tidak halal. 1 1 
2) Presentase laba dari keterlibatan tidak halal.  1 1 
3) Alasan keterlibatan dalam kegiatan tidak halal.  0 0 
4) Penanganan kegiatan tidak halal.  1 1 
5) Memperkenalkan produk baru.  1 1 
6) Prstujuan Dewan Pengawas Syariah (DPS) sblm produk baru.  1 1 
7) Dasar konsep syariah atas produk baru.  0 0 
8) Daftar/definisi produk.  1 1 
9) Kegiatan investasi umum.  1 1 
10) Kegiatan pembiayaan umum. 1 1 
Nilai 8 8 
Persentase pengungkapan 0,8 0,8 
.  
    d.    Dimensi Zakat, Sedekah dan Pinjaman Kebajikan  
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Pertanggungjawaban zakat.  1 1 
2) Jumlah zakat yang dibayarkan.  1 1 
3) Sumber dana zakat.  1 1 
4) Penggunaan dana dan pemanfaatan zakat.  1 1 
5) Saldo zakat yang tidak didistribusikan.  1 1 
6) Alasan adanya saldo zakat yang tidak didistribusikan.  1 1 
7) Pengesahan sumber dan penggunaan dana zakat oleh DPS.  0 0 









9) Jumlah zakat yang dibayarkan oleh individu.  1 1 
10) Sumber dana sedekah.  1 1 
11) Penggunaan dana sedekah.  1 1 
12) Sumber dana qardh hasan.  1 1 
13) Penggunaan dana qardh hasan.  1 1 
14) Kebijakan penyediaan dana qardh hasan.  1 1 
15) Kebijakan dana qardh hasan yang tidak kembali. 1 1 
Nilai 13 13 
Persentase pengungkapan 0,86 0,86 
 
    e.    Dimensi Komitmen Terhadap Karyawan  
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Penghargaan terhadap karyawan. 1 1 
2) Jumlah karyawan.  1 1 
3) Kebijakan kesempatan yang sama. 1 1 
4) Kesejahteraan karyawan.  1 1 
5) Pelatihan syariah. 0 1 
6) Pelatihan lain. 1 1 
7) Pelatihan pelajar/skema perekrutan.  1 1 
8) Pelatihan moneter/keuangan.  1 1 
9) Hadiah bagi karyawan. 0 1 
Nilai 7 9 
Persentase pengungkapan 0,77 1 
 
    f.    Dimensi Komitmen Terhadap Debitur  
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Kebijakan hutang.  1 1 
2) Jumlah hutang yang dihapuskan.  1 1 
3) Jenis kegiatan peminjaman umum.  1 1 
4) Jenis kegiatan peminjaman khusus. 1 1 
Nilai 4 4 









    g.    Dimensi Komitmen Terhadap Masyarakat  
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Cabang khusus perempuan.  0 0 
2) Menciptakan lapangan kerja.  1 1 
3) Dukungan terhadap organisasi yang memberikan manfaat 
bagi masyarakat. 
1 1 
4) Partisipasi dalam kegiatan sosial pemerintahan.  1 1 
5) Mensponsori kegiatan masyarakat.  1 1 
6) Komitmen untuk peran sosial.  1 1 
7) Penyelenggaraan konferensi ekonomi islam. 0 0 
Nilai 5 5 
Persentase pengungkapan 0,71 0,71 
 
    h.    Dimensi Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
Tahun 
 
 2015  2016 
1) Jumlah anggota.  1 1 
2) Foto anggota 1 1 
3) Remunerasi anggota.  1 1 
4) Laporan ditandatangani oleh semua anggota.  1 1 
5) Jumlah rapat yang diadakan.  1 1 
6) Pemeriksaan seluruh transaksi (sebelum dan sesudah).  1 1 
7) Pengkajian sampel transaksi (sebelum dan sesudah).  1 1 
8) Laporan atas produk yang cacat (spesifik dan terperinci).  1 1 
Iuu8888i8uuuu9) Rekomendasi untuk memperbaiki kesalahan 
atas produk yang cacat.  
1 1 
10) Tindakan yang diambil manajemen atas produk yang cacat.  1 1 
11) Distribusi keuntungan dan kerugian sesuai prinsip syariah. 1 1 
Nilai 11 11 
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